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KATA PENGANTAR

Puji syukur patut kita panjatkan kehadiran Allah SWT

sehingga Materi Diklat Pra Asesmen Inspektor Ternak Organik ini
dapat di susun oleh teman-teman Widyaiswara Balai Besar Pelatihan

Peternakan Batu.

Buku ini penting dicetak dan dapat disebar ke calon'calon

peserta uji kompetensi Inspektor Ternak'Organik. Melalui buku ini
diharapkan para calon peserta uji kompetensi bisa mengukur apakah

kompetensi di maksud (sesuai SKKNI) telah dikuasai untuk
menyatakan siap tidaknya peserta diuji oleh asesor. Jika ternyata

peserta belum siap akan jelas pada sub kompetensi yang manet

seharusnya di siapkan.

BBPP Batu telah menyiapkan buku-buku yang berkaitan

dengan uii kompetensi Bidang Peternakan. Terima kasih dan

penghargaan yang tinggi saya sampaikan kepada para penulis,

semoga keberadaanya bermanfaat.

Bato,
Kepala BBPP Batu

Dr. drh. RudyRawendra, M.App.Sc
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MELAKUKAN KOMUNIKASI
EFEKTIF DALAM INSPEKSI

(TAN.OT01.A06.0L)

Kompetensi Dasar:

Setelah selesai mengikuti pembelajaran, peserta mampu
mengidentifikasi karakteristik operator, menetapkan metode dan
teknik komunikasi efektif, serta melakukan komunikasi efektif
dengan operator.

Indikator Kompetensi:

Setelah selesai mengikuti pembelajaran, peserta kompeten dalam:
mengenali struktur sosial operator;
mengenAli budaya operator;
mengelompokkan operator sesuai dengan struktur sosial dan
budaya;

4. memilih metode dan teknik komunikasi berdasarkan
karakteristik operator;

5. menetapkan metode dan teknik komunikasi;
6. melakukdn komunikasi dengan pesan yang jelas;

7. melakukan komunikasi dengan teknik yangbenar;
8. melakukan komunikasi dengan sikap yang baik.

Langkah Kerja:

Melakukan komunikasi dengan teknik yang benar

&,'!aleri Dil<l;rt Pra Ascsrcrrr l1.r;1.cLtor Trlrr.:k Crganik | 1
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Teori Fungsional:
Struktur Sosial Budaya Operator

Struktur sosiai masyarakat akan sangat berpengaruh pada
komunikasi seseoran& dan hal ini perlu dikenali oleh seorang

inspektor terhadap diri operator. Struktur sosial terkait antara lain
dengan:

1,. Rasionalitasberpikir
2. Gotong royong
3. Kekeluargaan

4. Hukum berlaku tidak tertulis
5- Status sosial

6. Tingkat pendidikan,
7. Usia, danlain-lain

Metode dan Teknik Komunikasi

Selain struktur sosial juga perlu dikenali kaitanryrn"dengan

budaya masyarakat,yaibt suatu cara hidup yang berkembang dan

dirniliki bersama oleh sekelompok masyarakat dan diwariskan
dari generasi ke generasi. Dalam hal budaya operator yang perlu
dikenali antara lain:
1. Agama
2. Politik
3. Adat istiadat
4. Bahasa

5. Karya seni, dan lain-lain.

Kadangkala sosial dan budaya sulit untuk dipisahkan, oleh

karenanya laik pula kalau kemudian disebut sosial dan buda-ya

masyarakat.

Berbieara metode komunikasi maka bisa langsung tatap
muka atau melalui media, pesan yang disampaikan bisa lewat oral
maupun dengan simbul-simbul, ataupun dengan menggunakan

rnedia elektronik lainnya.
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Sementara itu untuk teknik komunikasinya bisa dilakukan
melalui: tulisan, wawancara/ demonstrasi cara dan demonstrasi

hasil, pemutaran film atau slide kegiatan.

Pesan dalam Komunikasi

Penyampaian informasi atau pesan dapat dilakukan secara

lisan, gerak gerik badart, sikap tertentu, melalui media dan lain
lain, namun demikian intinya adalah bahwa apa yang ingin

disampaikan oleh komunikator sampai ke kornunikan dan

sebaliknya atau dalam hal ini antara inspektor dan operator dapat

diterima dengan jelas dan tidak terjadi salah faham,

Situasi lingkungan juga bisa mengganggu komunikasi,

oleh karena , itu harus diciptakan suasana kondusif serta

menyesuaikan metode dan teknik komunikasi yang dilakukan.

Alat dan Bahan

1. Portofolio dokumen melakukan komunikasi efektif dalam

inspeksi
2. Soundsystem kecil
3. ATK
4. Ruangan

5. Meja

6. Kursi

Keamanan Kerja :

1.. Kenyamanan mengidentifikasi karakteristik operator,

menetapkan metode dan teknik komunikasi efektif, serta

melakukan komunikasi efektif dengan operator

2. Keselamatan menggunak€m s;lrana dan prasarana ruangan

dan alat kerja saat mengidentifikasi karakteristik operator,

ir.{at*ri l}ikl*t 7r"l :\ses:zrea 1i:rpek:*r l'rrnak {Jrganik | 3



menetapkan metode dan teknik komunikasi efektif, serta
I melakukan komunikasi efektif dengan operator

3. Keamanan mengidentiJikasi karakteristik operator,
menetapkan metode dan teknik komunikasi efektif, serta

melakukan komunikasi efektif dengan operator

Evaluasi:

No. ]awaban
1.. Saat melakukan

inspeksi, maka

kotnunikasi yang
disampaikan kepada

asesi hendaknya:

A. Berwibawa
B. Dapat menggali informasi yang

di perlukan
C. Jelas, tegas, membuat asesi grogi

dan gak bisa berbahong

D. Sangat formal

Saat saudara me-

lakukan inspeksi

pada suattr petema-

kan ayam untuk
dapat menetapkan

produk peternakan

organik atau tidak
seyogyanya:

A. Pemilik usaha saudara kenal
dengan baik akan track record-nya

B. Kit* berprinsip sebagai pihak
yang independen

C. Tergantung dimana lokasi usaha

didirikan
D. Surat ijin peternakan harus masih

berlaku

4 | ?'4afuri Dil<l:rt Pr;r Ases*rsn inspr-kl*r -['*rnak
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MELAKUKAN VERIFIKASI
DOKUMEN PENERAPAN
PERTANIAN ORGANIK

(TAN. 0T02.018.01)

Kompetensi Dasar:

Setelah selesai berlatih peserta mampu mempersiapkan verifikasi
dokumen dan melaksanakan audit kecukupan dokumen.

Indikator Kompetensi :

Setelah selesai mengikuti pembelajaran, peserta kompeten dalam :

1. Menyiapkan formulir penilaian
2. Mengidentifikasi dokumen sistem mutu pertiinian organik
3. Memeriksa kelengkapan dokumen sistem mutu pertanian

organik
4. Menilai kecukupan dokumen sistem mutu pertanian organik

dinilai sesuai standar.

5. Menyampaikanketidaksesuaian dokumen kepada operator

Langkah Kerja:

L. Memeriksa kelengkapan dokumen sistem mufu pertanian
organik

2. Meniiai kecukupan dokumen sistem mutu pertanian organik
dinilai sesuai standar

X.{ateri Dikiat Pra Aresr::*:n f.irspektr:r Terr:al< Organik | 5



Teori Fungsional:
Formulir Penilaian

Formulir penilaian atau juga sering disebut dengan Materi
Uji Kompetensi (MUK) tersedia untuk siap melakukan inspeksi.
Formulir ini digunakan untuk menginspeksi pada setiap unit
kompetensi untuk mengukuf barang bukti berkenaan dengan
kevalitan, keaslian; keterkinian dan kecukupannya (memadai)
atau tidak. Disampihg itu dalam inspeksi juga akan diukur
dimensi kompetensi menyangkut: task skill, task management skills,
cantingency management skills, dan job/role enaironment skills

Kelengapan Dokurnen Sistem Mutu

Dokumen yang ada pada pelaksanaan kegiatan akan
dibuktikan apakah memenuhi sistem mutu. Seperti juga dijelaskan
diatas maka dokumen akan diuji tingkat kevalitan (kesahihan),
keaslian (otentik), keterkinian dan kecukupan (memadai). Dalam
perencanaeu:l asesmen maka :

1. Acuan pembanding asesmen diinterpretasi guna menentukan
bukti dan jenis-jenis bukti yang diperlukan untuk
mendemons-trasikan kompetensi sesuai dengan aturan-
aturan bukti.

L Apabila standar kompetensi digunakan sebagai acuan pem-
banding, semua komponen standar kompetensi dipaparkan
untuk menetapkan dan mendokumentasikan bukti yang akan
dikumpulkan.

3. Setiap dokumen terkait untuk mendukung perencanaan
proses asesmen diperoleh dan diinterpretasikan.

4. Metode asesmen dan perangkat asesmen dipilih/dikonfirmasi
berdasarkan bukti yang akan dikumpulkan untuk memenuhi

PrmslP-prmslp asesmen.

5- Bahan dan sumbe r d.ayafisik spesifik yang diperlukan dalam
pengumpulan bukti diidentifikasi dan didokumentasi.

6 | l{at*ri l}ikiat Pra Asesiuea }:r"rspckt*r'fernak O::gar.:ik



6. Peran dan tanggung jawab semua orang yang terlibat dalam

proses asesmen diklarifikasi, dimintakan persetujuan dan
didokumentasikan.

7. Jangka waktu dan periode waktu pengumpulan bukti
ditentukan dan semua informasi yang akan dimasukkan ke

dalam rencana asesmen didokumentasikan.

8. Rencana asesmen dikonfirmasi dengan personel yang relevan.

Penyampaian Ketidaksesuaian

. Dalam membuat temuan inspeksi, bukti inspeksi harus

dievaluasi berdasarkan kriteria. Temuan inspeksi dapat

menunjukkan apakah sesuai atau tidak sesuai dengan kriteria

inspeksi danf atat mengidentifikasi kesempatan untuk
p"r,ingkut*. Operator, diberi kesempatan rr",t t melakukan

verifikasi hasil temuan. FIal ini dimungkinkan karena adanya

penambahan bukti, verifikasi atas temuan yang rnungkin belum
tepat atau hal lain yang bisa menguatkan kopetensi seorang

operator. Tentu dalam hal ini ada batas waktu yang disepakati

antara kedua belah pihak.

Alat dan Bahan

1. Portofolio inspeksi penerapan pertanian organik disiapkan

oleh peserta

2. ATK
3. Ruangan

4. Meja

5. Kursi

KeamananKerja:

1,. Kenyamanan mempersiapkan verifikasi dokumen dan

melaksanakan audit kecukupan dokumen

lul,rtrrilliLlitl'r,r.\,-u:.r',t,,rr l,t,;,uktur Itrir.il.i.)1.;"r;,i1, I 7



Keselamatan menggunakan sarana dan prasarana ruangan
dan alat kerja saat -neempersiapkan verifikasi dokumen dan
melaksanakan'audit kecukupan dokumen.

Keamanan memp'ersiapkan verifikasi dokumen dan
melaksanakan audit kecukupan dokumen

No. ]awaban

L. Anda diminta mela-
'kukan verifikasi do-
kumen penerapan

pertani:an organik
ternak. Formulir pe-

nilaian apa yang
digunakan? Bagat-

mana cara menggu-
nakan formulir pe-

nilaian tersebut ?

Formulir yang 'digunakan untuk
penilaian verifikasi dokumen penera-

pan pertanian organik antara lain :

Formulir kecukupan dokumen, diisi
dengan cukup atau tidak cukup
terhadap standar SNI pangan
organik. Apabila diperlukan, diberi
penjelasan ketidak cukupan
dokumen yang ditemukan.

Formulir atau lembar ketidak
sesuaian.

Pada lembar ketidak sesuaian
terdapat beberapa hal yang harus
diisi, antara lain : uraian ketidak
sesuaian, acuan ketidak sestraiarL

akar masalah ketidak sesuaiarg

persetujuan dari operator, tindakan
perbaikan yang disepakati, jangka
waktu pelaksanaan tindakan
perbaikan.

8 | l'1atei"i Diklat Pra Aregrre-'n lnsp*ktor Ter;r.rk L-\ig.r,riI
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Standar pemeliharaan sapi secara

organik adalah:
. Sapi dipelihara dalam kandang

komunal atau padang penggem-

balaan yang dilengkapi dengan

shelter dan tempat minum
- Padang penggembalaan yang di-

gunakan sudah dibudidayakan
secara organik
Air yang diberikan sudah diuji di
Iaboratorium

- Pakan tambahan yang diberikan
tidak mengandung bahan kimia
sintetis, seperhn obat, hormone

perfu mbuhan atau vitamin.
- Pada perawatan kesehatan tidak

menggunakan obat obatan kimia
sintetis. Vaksin diperbolehkan

pada kondisi tertentu.

Jelaskan standar
prosedur untuk
perlakuan peme-
liharaan sapi

potong secara

organik beserta do-

kumen penilaian
yang digunakan.

Salah satu teknik
inspeksi organik
terhadap ternak,
yang dapat diguna-
kan untuk meng-
inspeksi peternakan
organik antara lain:

A. Tidak diperlukan melihat/ mem-
bandingkan Panduan Mutu, SOP

terhadap standar pangan organik
B. Teknik observasi atau

mengamati penerapan organik
pada peterna-kan tersebut.

C. Tidak diperlukan wawancara

D. Tidak diperlukan pengamatan ter-

hadap penerapan organik

Beberapa cara

untuk mendapat-
kan infor-masi dari
operator organik,

A. Mensyaratkan Panduan Mutu dan

atar SOP peternakan organik
yang diterapkan dilampirkan
sesuai dengan persyaratan

.\l"rLtri tlil.1"-rt I'ra l:..rte* L-rsp*ktor T*rnak firgar:ik | 9
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yang menginginkan
status peternakan
organik, adalah:

lembaga sertifikasi.
B. Mensyaratkan operator untuk

melakukan audit kecukupan
dokumen

C. Mensyaratkan operator untuk
melakukan audit intemal

D. |awaban A, B dab C benar

Anda ditugaskan
unfuk menginspek-

.si peternakan sapi

potong, yang ingrn
disertifikasi sebagai

peternakan sapi

organik. Dari Lem-
baga Sertifikasi
Organik, anda men-

dapatkan dokumen
berikut sebagai

bahan inspeksi :

Dokumen Panduan
Mufu, dokumen
SOP dan SNI
Pangan organik
bagian ternak orga-

nik. Menurut anda,

dokumen yang di-
berikan tersebut :

A. Sangat Cukup
B. Cukup
C. Kuranp diperlukan beberapa

dokumen pendukung lainnya
D. Jawaban A, B dan C salah.

Berikut ini merupa-
kan langkah
langkah yang anda

harus lakukan pada

A. Menerima kelengkapan doku-
men persyaratan dari lembaga

B. Memeriksa kelengkapan dok-
umen persyaratan dari lembaga

10 | htateri Di]<l;rt Pi:a Asesr;ten lrrspektor ?crr:ak Organii<
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saat akan melaku-

kan inspeksi,

kecuali:

C. Melakukan audit kecukupan ter-

hadap Panduan Mutu, apabila

dokumen sudah lengkap

D. Melakukan audit kesesuaian

terhadap pemohon, tanpa harus

mengkonfirmasi kepada
pemohon.

Beberapa dokumen
yang menjadi acuan

pada saat anda

melakukan inspeksi
antara lain:

A. SNI Pangan Organik yang
terbaru

B.' SOP budidaya ternak organik
' yang dimiliki oleh operator

C. Dokumen pendukung seperti :

peta iahan, riwayat ternak yang

diajukan untuk disertifikasi dan

dokumen sumber pakan.ternak
D. ]awaban A,B dan C benar

8. ]enis dokumen
yang harus dimiliki
oleh operator
organik, sebelum

mengajukan
permohonan
sertifikasi organik
adalah:

A. Dokumen Panduan Mutu, SOP,

Inskuksi kerja yang relevan
dan formulir

B. Tidak diperlukan dokumen

pendukung seperti peta lahan,

sejarah lahan pakan

C. Dokumen Panduan Mutu, SOP,

Instruksi kerja dan formulir
tidak disyaratkan mampu

telusur.
D. Dokumen Panduan Mutu, SOP,

Instruksi kerja yang relevan dan

formulir tidak perlu mengacu ke

SNI Pangan Organik

-\tr1lUl1 L't\t"Ll Pr;r Ases men {nspeklor: "llt:'r:ak Organik | 11
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Apu yang akan

anda lakqkan,
apabila operator
pemohon ternak
organik, tidak
melampirkan
dokumen
pendukung, seperti

peta lahan, dan

sejarah lahan

A. Menunda pelaksanaan inspeksi
B. Menyampaikan kepada LS

Pangan Organik, tentang ke-
kurangan dokumen yang harus
dipenuhi, serta menunggu
keputusan dari manajemen LS

Pangan Organik.
C. Tetap melaksanakan inspeksi

sesuai dengan jadwal yang telah
ditetapkan.

D. Melakukan pemeriksaan kekura-
ngan saat inspeksi

Audit kecukupan
merupakan:

11.. Apu yang anda
lakukan saat me-
lakukan audit kec-

ukupan dokumen ?

A. Membandingkan Panduan Mutu' dan SOP dengan SNI Pangan
Organik

B. IVlembandingkan antara
Panduan Mutu dan SOP
terhadap penerapan

D. Jawaban A dan B salah

12 | l.tateri lliklat 11a Asesmen lntpeklor Ter.nak Organik
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10. :A. Bagian integfal dari proses

inspeksi organik
B. Dilakukan setelah dokumen

permohonan dan lampirannya
telah lengkap

C. Dilakukan agar waktu inspeksi
menjadi efektif dan efisien

D. ]awaban A, B dan C benar



MELAKUKAN VERIFIKASI
SEIARAH LAHAN

(Talr. ora2.a17.o1)

Kompetensi Dasar:

Setelah selesai berlatih peserta mampu mempersiapkan inspeksi

dan menginspeksi sejarah lahan.

Indikator Kompetensi:

Setelah selesai mengikuti pembelajaran, peserta kompeten dalam

1.. Merrgidentifikasi standarlahan
2. Mengidentifikasi peta dan sejarah lahan

3. Menyiapkan instrumen inspeksi

4. Memilih metode inspeksi berdasarkan standar

5. Menginspeksi peta lahan

6. Mencatat data hasil inspeksi dalam dokumen
7. Mengelompokkan data hasil inspeksi berdasarkan status

lahan (konvensional, konversi, organik).

Langkah Kerja:

1. Menyiapkan instrumen inspeksi

2. Menginspeksi peta lahan

3. Mencatat data hasil inspeksi dalam dokumen
4. Mengelompokkan data hasil inspeksi berdasarkan status

lahan

3{aleri Dik}at iria Asdsrr,',t In*r,'.klt'r' lr'r 1rL L}rganik | 13
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Teori Fungsional:
Standar Lahan

Unit usaha atau peternak mempunyai peta lokasi lahan yang
belbatasan dengln lahan yang akan digunakan untuk
peternakan organik.
Lahan bekas peternakan bukan organik harus mengalami

periode konversi pdins sedikit 2 (dua) tahun sebelum

penebaran temak.
Dalam hal seluruh lahan tidak dapat dikonversi secara

bersamaan, maka boleh dikerjakan secara bertahap.

Areal yang dalam proses konversi, dan areal yang telah

dikonversi untuk produksi ternak organik tidak boleh diubah

ftembati seperti semula atau sebaliknya) antara metode

produksi ternak organik dan konvensional.
Tidak menyiapkan lahan dengan cara pembakarary termasuk
pembakaran sai,npah.

Padang rumput yang sifahrya orgaik merupakan suatu lahaa

yang ditumbuhi rumput liar (tidak dibudidayakan) tanpa
asupan bahan-bahan kimia sintetis sehingga tidak
memerlukan ma$? konversi.

Sejarah Lahan

Unit usaha atau' peternak harus memiliki catatan riwayat
penggunaan lahan paling sedikit 2 (dua) tahun sebelum lahan

terSebut diperuntukan untuk sistem peternakan organik, kecuali
bagi lahan yang ada dihutan bebas, bekas hutan dan lahan bukaan
baru.

Sumber Air untuk Lahan

1. Berasal dari surnber mata afu yang langsung atau dari sumber

lain yang tidak terkontaminasi oleh bahan kimia sintetis dan
ceffiaran lain yang membahayakan.
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2. Air yang berasal selain sebagaimana dimaksud pada nomor 2

harus telah mengalami perlakuan untuk mengurangi

cemaran.

3. Penggunaan air harus sesuai dengan prinsip konservasi.

Alat dan Bahan

1. Portofolio verifikasi sejarah lahan disiapkan oleh peserta

2. ATK
3. Ruangan

4. Meja

5. Kursi

Keamanan Kerja:

'1,. Kenyamanan mempersiapkan inspeksi dan menginspeksi

sejarah lahan.

2. Keselamatan menggunakan sarana dan prasarana ruangan

dan alat kerja saat mempersiapkan inspeksi dan menginspeksi

sejarah lahan.

3. Keamanan mempersiapkan inspeksi dart menginspeksi

sejarah lahan.

Evaluasi:

fawaban

Hal hal yang harus

anda perhatikan
pada saat mem-
verifikasi sejarah

lahan adalah:

A. |angka waktu pengelolaan lahan
secara organik

B. ]enis tanaman yang ditanam pada

Iahan tersebut bukan merupakan

hal penting yang harus diperhati-
kan.
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C. Air irigasi bukaq merupakan hal
yang harus diperhatikan

D. Lahan yang digunakan tidak perlu
dilakukan pengujian

Pada saat anda

memverifikasi
sejarah lahan, anda

mendapatkan lahan
tersebut hanya
digunakan sebagai

lahan pakan hijauan
untuk sapi potong
berdasarkan sejalah

pengguna-an lahan,

tanpa menggunakan
pupuk kimia dan
pestisida. Menurut
anda lahan ini :

A. Lahan dapat digunakan untuk
beternak organik

B. Lahan tidak dapat dikategorikan

Iahan yang dapat digunakan
'' . sebagai lahan pakan
C. Sesuai dengan SNI Pangan

Organik, lahan dapat dikategori-
kan lahan organik

D. Jawaban A dan B benar

-J. Instrumen Inspeksi

yang - diperlukan
untuk meihverifikasi
sejarah lahan antara

lain:

A. SNI Pangan Organik bagian
persyaratan temak organik

B. Rekaman sejarah penggunaan

lahan

C. Rekaman penggunaan input
pertanian

D.]awaban A, B dan C be*rar

4. Metode inspeksi
yang dapat
dilakukan pada saat

memverifikasi
sejarah lahan adalah

A. Cukup melihat dan mengamati
rekaman selarah lahan

B. Cukup melihat peta lahan saja

C. Membandingkan sejarah lahan,
peta lahan terhadap persyaratan
sejarah lahan dalam SNI
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Pangan Organik.
D. ]awaban A, B dan C salah

Pada saat anda

memverifikasi

sejarah lahan, instru-
ment manakah yang
anda gunakan ?

A. Lembar temuan ketidak-
sesuaian

B. Lembar pengamatan

C. Jawaban A dan B benar

D. Jawaban A dan B salah

6. Berdasarkan hasil

verifikasi sejarah

lahan, anda men-
dapatkan hasil :

lahan yang diguna-

kan sebagai lahan

pakan ternak, meru-

pakan lahan yang
budidaya- rumput-
nya .masih meng-
gunakan input
kimiawi sintetis.

Menuiut anda, lahan

ini termasuk:

A. Lahan konvensional
B. Lahankonversi
C. Lahan Organik
D. Jawaban A, B dan C benar
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MEMPERSIAPKAN PERANGKAT
INSPEKSI

TAN. 0T02.016.01-

Kompetensi Dasar

Setelah selesai mengikuti pembelajaran, peserta mamPu mem-

persiapkan dokumen pendukung, memilih prosedur pelaksanaan

inspeksi, serta memilih perangkat inspeksi

Indikator Kompetensi:

Setelah selesai mengikuti pembelajaran, peserta kompeten dalam:

L. Mengidentifikasi Kelengkapan dokumen pendukung;

2. Menetapkan kelengkapan dokumen pendukung;

3. Mengidentifikasi prosedur pelaksanaan inspeksi;

4. Menetapkan prosedur pelaksanaan inspeksi;

5. Mengidentifikasi perangkat inspeksi;

6. Menetapkan perangkat inspeksi.

Langkah Keria:

Mengidentifikasi perangkat inspeksi.
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Teori Fungsional:
Kelengkapan Dokumen Pendukung

Dokumen pendukung yang harus dipersiapkan dan
dipakai oleh tim inspeksi sebagai referensi dan rekaman inspeksi
meliputi:
1,. Formulirpermohonan
2. D#tar periksa dan rencana sampling
3. Formulir untuk rekaman informasi seperti bukti pendukung

temuan inspeksi dan rekaman pertemuan
4. Deskripsi kegiatan proses, peta, jenis produk, kondisi

sebelu4qnya dan sanksi

Prosedur Pelaksanaan Inspeksi

Prosedur program inspeksi harus ditentukan dan meliputi hal-hal
sebagai berikut:

' Menentukan rencana dan jadual inspeksi
Menjamin kompetensi inspektor dan ketua tim inspeksi
Memilih tim inspeksi yang tepat
Melaksanakan inspeksi
Melaksandkan tindak lanjut inspeksi
Memelihara rekaman program inspeksi
Memantau kinerja dan meningkatkan program inspeksi

Perangkat inspeksi

Acuan yang digunakan sebagai pedoman inspeksi antara lain:
L. SNI 01-6729-2A02tentang Sistem pangan Organik
2. Pedoman KAN 901,-2006 Persyaratan Umum Lembaga

Sertifikasi Pangan Organik.

Alat dan Bahan

1. Portofolio dokumen mempersiapkan perangkat inspeksi
2. Alat tulis dan dokumentasi
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3. Meja, kursi

Keamanan Kerja:

1.. Kenyamanan mempersiapkan dokumen pendukung, memilih

prosedur pelaksanaan inspeksi, serta memilih perangkat

inspeksi.

2. Keselamatan menggunakan sarana dan prasarana ruangan

dan alat t 
"4a 

saai mempersiapkan dokumen pendukung,

memilih prosedur pelaksanaan inspeksi, serta memilih

perangkat inspeksi.
'3. Keamanan mempersiapkan dokumen pendukung memilih

prosedur pelaksanaan inspeksi, serta memilih perangkat

inspeksi.

l"{aleri l}ikI;it Pra As*sme;r L:speklrxr

No. Pertanyaan ]awaban

L Ketika saudara akan

melakukan inspeksi

tentu hal yang harus

saudara persiapkan
adalah menyusun
rencana kerja dan
menyiapkan
perangkat inspeksi.

Apu saja langkah-

langkah dalam
menyiapkan
perangkat inspeksi?

dukung dengan terlebih dulu
mengidentifikasi dan menetap-

kan dokumen pendukun *y u,

kan prosedur pelaksanaan

inspeksi, dan

kan perangkat inspeksinya.

2. ]enis formulir
penilaian yang perlu
disiapkan oleh
Inspektor, saat m-

A. Lembar kecukupan dokumen

B. Lembar temuan ketidak-
sesuaian

C. Jawaban A dan B benar

{}rganil | 21
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elakukan
dokumen
pertanian
adalah:

verifikasi
peneraPan

organik

D. Jawaban A dan B salah

4J. Lembar kecukupan
dokumen adalah:

A. Lernbar yang memuat klausul
persyaratan yang harus

dipenuhi oleh dokumentasi
sistem mutu organik yang
dimiliki oleh operator.

B. Lembar yang digunakan untuk
menilai kecukupan dokumen
sistem mutu terhadap SNI

C. Lembar yang digunakan untuk
menilai kesesuaian terhadap
SNI Pangan organik 

i

D. ]awaban A dan B benar 
I

4. Lembar temuan
ketidaksesuaian
adalah:

A. Lembar yang memuat klausul
persyaratan yang harus
dipenuhi oleh Dokumentasi
sistem mufu

B. Lembar yang digunakan untuk
menilai kecukupan dokumen
sistem mutu terhadap SNI
Pangan Organik.

C. Lembar yang digunakan untuk
menilai kesesuaian terhadap
SNI Pangan organik dan
dokumentasi sistem mufu yang
telah ditetapkan

D. |awaban A dan C benar
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MENERAPKAN KRITERIA AUDIT
DALAM INSPEKSI

(TAN.OTo1.Ao8.A1)

kompetensi Dasar:

Setelah selesai mengikuti pembelajaran, peserta mamPu

menerapkan kebijakan, prosedur, peraturan perundangan, serta

menerapkan manajemen dan kode etik inspeksi.

Langkah Kerja:

1,. Mengimplementasikan kebijakan, prosedur, dan peraturan

perundangan yang telah ditetapkan;
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Indikator Kompetensi:

Setelah selesai mengikuti pembelajaran, peserta kompeten dalam :

1,. Mengidentifikasi kebijakan, prosedur, dan peraturan

perundangan;
2. Menetapkan kebijakan, prosedur, dan peraturan perundangan

berdasarkan sasarani

3. Mengimplementasikan kebijakan, prosedur, dan peraturan

perundangan yang telah ditetapkan dengan tepat;

4. Mengidentifikasi manajemen dan kode etik inspeksi;

5 Menetapkan manajemen dan kode etik berdasarkan sasarani

6. Mengimplementasikan manajemen dan kode etik inspeksi

yang telah ditetapkan dengan tepat.



2. Mengimplementasikan-manajemen dan kode etik inspeksi
yang telah ditetapkan.

Teori Fungsional:
Kebijakan Penerapan Pertanian Organik

Definisi sistem pertanian organik adalah sistem
manajemen produksi }l..erg hoiistik untuk meningkatkan dan
mengembangkan kesehatan agroekosistem, termasuk keragagran
hayatr, siklus biologf dan aktivitas biorogi tanah. pertanian
organik menekankan penerapan praktek-praktek manajemen yang
lebih mengutamakan penggunaan input dari limbah kegiatan
budidaya di lahan, dengan mempertimbangkan daya adaptasi
terhadap keadaan/kondisi setempat. Jika memungkinkan hal
tersebut dapat dicapai dengan penggunaan bud,aya, metoda
biologi dan mekanik, yang tidak menggunakan bahan sintesis
untuk memenuhi kebutuhan khusus dalam sistem.

Berdasarkan sistem pertanian organik tersebut pemerintah
mengambil kebijakan yang mendukung aprikasi pertjan organik
di masyarakat dan lembaga pemerintah /swasta yang
berkecimpung di sektor pertanian. pembangunan pertanian
khususnya pertanian organik pada era grobarisasi harus
mendukung tumbuhnya dunia usaha sehingga mampu
menghasilkan produk organik yang memiliki jaminan atas
integritas organik yang dihasilkan. Hat ini diharapkan dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat dan sekaligus
rtendapatkan jaminan atas produk tanpa mengakibatkan kerugian
konsumen.

Kebijakan pemerintah tentang sistem pertanian organik
dibarengr dengan kebijakan untuk menjamin keorganikan produk
yang dihasilkan. oleh karena itu pelaksanaannya perlu diaudit
atau dilakukan inspeksi dan akan diberika4 sertifikat organik
apabila hasil asesmen memenuhi semua persyaratan.
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Prosedur Inspeksi
Prosedur inspeksi harus ditentukan untuk menjamin kelancaran

dan integritas inspeksi, meliputi hal-hal sebagai berikut:
1,. Menentukan rencana dan jadual inspeksi

2. Menjamin kompetensi inspektor dan ketua tim inspeksi

3. Memilih tim inspeksi yang tepat

4,. Melaksanakaninspeksi

5. Melaksanakan tindak lanjut inspeksi

6. Memelihara rekaman program inspeksi
7. Memantau kinerja dan meningkatkan program inspeksi.

Tentunya dalam melakukan inspeksi sudah ada

kesepakatan antara inspektur dan operator pertanian organik

yang didahului dengan pengajuan sertifikasi, dan pemeriksaan

awal kelengkapan pengajuan sertifikasi.

Peraturan Perundangan

Peraturan perundangan terkait pertanian organik yang

utama adalah ada pada Peraturan Menteri Pertanian Nomor
6 4 f P errnentarr / OT .1,40 / 5 / 2013 Tentan g Si stem Pertanian Or ganik
dan Standar Nasional Indonesia (SNl) Sistem Pangan Organik
6729:2010 tentang Sistem Pangan Organik dan revisinya.
Disamping itu banyak sekali peraturan perundangan yang
mendukung dan mendasari peraturan perundangan diatas antara

lain:
1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan

Konsumen;
2. Undang-Undang Nomor L8 Tahun 2009 tentang Petemakan

dan Kesehatan Hewan;
3. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;

4. Undang-Undang Nomor L8 Tahun2012 tentang Pangan;

5. UndangUndang No, 20 tahun 20L5 tentang Standardisasi

Nasional
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6. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 1983 tentang
Kesehatan Masyarakat Veteriner;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2OO2 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Perlindungan
Konsumen;

8. Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 2002 tentang
Ketahanan Pangan;

9. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2004 tentang
Keamanan Prlgun, Mutu dan Gizi Pangan;

10. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 14/Permentan/
O-f .1,40/2/2008 tentang Pedoman Pengawasan dan Pengujian
Keamanan dan Mufu ProdukHewan;

LL. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 7)/Permentan/
SR.140/10 /2011, tentang Pupuk Organik, Pupuk Hayati dan
Pembenah Tanah;

L2. Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor HK.00.06.52.0100 Tahun 2008 tentang Pengawasan
Pangan Olahan Organik.

Manajemen dan kode etik inspeksi

Pelaksanaan inspeksi harus memegang kode etik yang
dapat menjamin keakuratan dan objektivitas pelaksanaan
inspeksi, yaitu:
1, Integritas : jujur, tekun, tanggung j awab, tidak melakukan hal-

hal yang melanggar hukum.
2. Objektivitas : memberikan penilaian secara objektif, tidak

terpengaruh oleh oran g lain / pthak lain.
3. Kerahasiaan : dapat merahasiakan informasi yang diperoleh

'kecuali rnemang berkaitan dengan hasil audit.
4. Kompetensi : hanya memberikan layanan sepanjang memiliki

pengetahuan, ketrampilan dan pengalaman yang diperlukarU
dan akan terus meningkatkan kemampuan serta efektivitas
Iayanan.
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Alat dan Bahan :

1,. Portofolio dokumen menerapkan kriteria audit dalam inspeksi

2. Referensi Sistem Pangan Organik dan SNI 19-19011'-2005

tentang Panduan Audit Sistem Manajemen Mutu d.anf atau

Lingkungan.

3. Aht tulis dan dokumentasi

4. Alat komunikasi

5. Meja, kursi.

Keamanan Kerja:

L. Kenyamanan menerapkan" kebijakan, prosedur, perafuran
perundangan, serta menerapkan manajemen dan kode etik
inspeksi.

2. Keselamatan menggunakan sarana dan prasarana ruangan

dan alat kerja saat menerapkan kebijakan, prosedur,

.peraturan perundangan, serta menerapkan manajemen dan

kode etik inspeksi.

3. Keamanan menerapkan kebijakan, prosedur, peraturan

perundangan, serta menerapkan manajemen dan kode etik
inspeksi.

Evaluasi

:,::.

No. Jawaban

Beberapa kode etik yang
harus diperhatikan pada
saat melakukan audit
antara lain :

A. Inspektor harus bersikap

objektif
B. Inspektor harus memiliki pola

pikir yang terbuka

C. Inspektor harus mampu
mencari bukti dengan sikap
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asertif.

D. JawabanA, B dan C benar

Sikap sebagai seorzu:rg

inspektor berikut yang
harus diterapkan antara

lain:

A. Bersikap objektif
B. Bersikap dominan pada saat

menggali atau mencari
kesesuaian pada saat inspeksi

C. Berpikiran tertutup
D. Tidak perlu memahami

bahasa operator.

J. I Anaa ditugaskan untuk
' menginspeksi salah safu

peternakan sapi potong
organik. Untuk me-

nenfukan integritas
keorganikan sapi potong
tersebut, teknik dan

metoda inspeksi yarg
harus digunakan adalah:

A. Menilai kecukupan dokurnen
SOP dengan standar Pangan

:Organik bagian ternak organik.
B. Mengamati penerapan prinsip

peternakan organik, pada
peternakan tersebut

C. Melakukan wawancara
dengan pemilik peternakan

D. ]awaban A, B dan C benar

4. Beberapa peraturan
berikut merupakan dasar

hukum, bug Inspektor
Organik temak:

A. Undang Undang No.18 tahun
Z)T2tentang Pangan

B. UndangUndang No, 20 tahun
2015 tentang Standardisasi

Nasional
C. SNI Pangan Organik
D. Pernyataan A, B dan C benar
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MENERAPKAN PRINSIP AUDIT
DALAM INSPEKSI

(TAN.0T0L.007.0L)

Kompetensi Dasar:

Setetah selesai mengikuti pembelajaran, peserta mamPu

menerapkan kode etik dan memelihara profesionalitas

Indikator Kompetensi

Setelah selesai mengikuti pembelajaran, peserta kompeten dalam:

1. Menjelaskan kode etik dalam inspeksi

2. Melaksanakan unsur kode etik dengan tepat.

3. Menyajikan hasil inspeksi secara objektif.

4. Melaksanakan penilaian inspeksi berdasarkan bukti sesuai

SOP.

Langkah Kerja:

Melaksanakan penilaian inspeksi berdasarkan bukti sesuai SOP

Teori Fungsion4l:
Kode etik

Seorahg yang ditunjuk sebagai penanggung jawab pada

inspeksi harus memiliki kode etik yang baik. Personil yang

mempunyai pemahaman yang benar dan tepat tentang prinsip

inspeksi, kompetensi dan aplikasi tehnik inspeksi. Personil yang

dituniuk harus memiliki kualifikasi, pemahaman teknis dan bisnis
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yang relevan dengan kegiatan yang diinspeksi serta tidak terlibat
dalam perancangan sistem, pemasok, subkontrak selama jangka

waktu tertentu.
Unsur kode etik adalah menyangkut:
1. Integritas : jujur, tekury tanggung j awab, tidak melakukan hal-

hal yang melanggar hukum;
2. Objektivitas : memberikan penilaian secara objektif, tidak

terpengaruh oleh orang lain/pihak larn;
3. Kerahasiaan : dapat merahasiakan informasi yang diperoleh

kecuali memang berkaitan dengan hasil inspeksi;
4. Kompetensi : hanya memberikan layanan sepanjang memiliki

pengetahuan, ketrampilan dan pengalaman yang diperlukan,
dan akan terus meningkatkan kemampuan serta efektivitas
Iayanan.

Hasil inspeksi

Hasil inspeksi menguraikan hal-hal sebagai berikut :

L. Sejauh mana kesesuaian sistem manajemen dengan kriteria
inspeksi

2. Efektifitas implementasi dan pemeliharaan sistem manajemen
3. Kemampuan manajemen mengkaji proses untuk menjamin

kesinambungan dari kesesuaian, kecukupan dan efektifitas
sistem manajemen.

Penilaian inspeksi

Penilaian inspeksi berkaitan dengan data dan informasi
tentang tipe, kondisi, kemampuan, identifikasi, lokasi dan
lingkungan yang menjadi objek inspeksi. Setelah dilihat data
pendukung tersebut maka dilakukan tahap pembuatan temuan
inpeksi dimana bukti inspeksi haru,s dievaluasi berdasarkan
kriteria untuk menentukan temuan inspeksi. Temuan inspeksi
dapat menunjukkan apakah sesuai atau tidak sesuai dengan
kriteria inspeksi dan/atau mengidentifikasi kesempatan untuk

},1a?eri Di k1a I Pla As*sr:**n lnspcktr:r'f errr;rk Orgar:ik
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peningkatan. Peraturan-peraturan yang diperiukan dalam tahap

ini adalah berdasarkan SNt Nomor 6729-2010 tentang Sistem

Pangan Organik dan SNI 19-19011,-2005 tentang Panduan Audit
Sistem Manajemen Mutu dan f atate. Lingkungan.

,i".

Alat dan Bahan :

1. Portofolio dokumen menerapkan prinsip audit dalam inspeksi

2. SOP pelaksanaan inspeksi disiapkan oleh peSerta

3. Alat tulis dan'dokumentasi

4. Alat komunikasi (telepon,faksimili, internet)

5. Meja, kursi.

Keamanan Kerja:

'1,. Kenyamanan menjelaskan kode etik dan unsur-unsurnya,

menyajikan hasil inspeksi, serta melaksanakan penilaian

inspeksi berdasarkan bukti.

2. Keselamatan menggunakan saralxa dan prasarana ruangan

dan alat kerja saat menjelaskan kode etik dan unsur-

unsurnya, menyajikan hasil inspeksi, serta melaksanakan

penilaian ihspeksi berdasarkan bukti.
3. Keamanan menjelaskan kode etik dan unsur-unsurnya,

menyajikan hasil inspeksi, serta melaksanakan penilaian

inspeksi berdasarkan bukti.

Evaluasi:

No. Pertanyaan

Kode etik apa yang
harus dipegang oleh

seorang inspektor

dan jelaskan masing

-masing!

Unsur kode etik menyangkut:
. X. Integritas : jujrr, tekun, tanggung

jawab, tidak melaku-kan hal-hal

yang melanggar hukum;
2. Objektivitas : memberikan
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penilaian secara objektif, tidak
terpengaruh oleh orang lain/pihak
larn;

3. Kerahasiaan : dapat merahasia-kan
informasi yang diperoleh kecuali
'memang berkaitan dengan hasil
inspeksi;

4. Kompetensi : hanya memberi-kan
Iayanan sepanjang memiliki
pengetahuary ketrampilan dan
pengalaman yang diperlukan, dan
akan terus meningkatkan ke-
mampuan serta efektivitas
Iayanan.

2. I fode etik lnspektor
organik adalah:

A. Etika Inspektor Organik yang
harus ditaati oleh seluruh
Inspektor

B. Tata cara inspeksi organic ternak
yang ditetapkan dalam SOP LS

Pangan Organik
C. Etika Inspektor yang boleh tidak

ditaati
D. Aturan inspeksi yang ditetapkan

oleh Standar
o
J. Kode etik [rspektor

organik antara lain:
A. Kemampuan inspektor organik

untuk bekerja secara subjektif
B. Tindakan inspektor untuk

bersikap agresif

C. Kemampuan inspektor untuk
bersikap assertif pada 'saat

D. Tidak diperlukan sikap inspektor
yang objektiif
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MENERAPKAN SISTEM INSPEKSI
EFEKTIF

(TAN.C,T0L.005.01)

kompetensi Dasar:

Setelah selesai mengikuti pembelajaran, peserta mamPu

menetapkan sasaran, memilih metode dan teknik inspeksi serta

menetapkan bahan inspeksi.

Indikator Kompetensi:

Setelah selesai mengikuti peinbelajaran, peserta kompeten dalam :

1.. Mengidentifikasi sasaran inspeksi berdasarkan objek inspeksi

2. Menetapkan hasil identifikasi sasareu:l berdasarkan Criti.cal

Position Analysis.

3. Mengidentifikasi metode dan teknik inspeksi

4. Menetapkan metode dan teknik inspeksi berdasarkan sasaran

inspeksi.

5. Mengumpulkan Informasi dengan cara yang tepat.

6. Menganalisis Informasi yang telah terkumpul.
7. lvlenetapkan bahan inspeksi berdasarkan informasi yang telah

dianalisis.

Langkah Kerja:

1,. Menganalisis Informasi yang telah terkumpul;
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Menetapkan bahan inspeksi berdasarkan informasi yang telah
dianalisis.

Teori Fungsional:
Sasaran Inspeksi

Sasaran inspeksi harus diidentifikasi dari jenis inspeksi
pangan organik berdasarkan kegiatan yang dilakukan. Beberapa
jenis inspeksi pangan sebagai sasaran inspeksi tersebut adalah:
1. InspUf*i usahatani (f"nn)
2. Inspeksi kelompoktari (grower groups)

3. Inspeksi pemanenan tumbuhan liar (wildharaest)

4. Inspeksipeternakan (lir:estock)

5. Inspeksi proses pengolahan di lahan pbrtanian (on farm
processing)

6. Inspeksi proses pengolahan dan penanganan di luar area
pertanian (processing and handling)

Setelah sasaran inspeksi teridentifikasi maka perlu
menetapkan sasaran inspeksi, dan tanggung jawab unfuk
melaksanakan'program inspeksi harus bisa merancang hal-hal
terkait dengan:
1,. Membuat tujuan dan luasnya inspeksi;
2. Menentukan penanggun gSawabnya, sumberdaya dan

prosedur;
3. Menjamin implementasi program inspeksi;
4. Memantau, meninjau ulang dan meningkatkan program

inspeksi;

5. Menjamin catatan program inspeksi yang tepat dan
dipelihara.
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Metode dan teknik inspeksi

Kegiatan inspeksi produk pangan dimulai dad"".!ejak

adanya kebutuhan inspeksi/sejak suatu proses produksi
dilakukan sampai dengan tindakan koreksi dari hasil inspeksi .

Metode yang dilakukan saat melakukan inspeksi apakah

akan dilakukan secara langsung di lokasi usaha ataukah dengan

secara tidak l*g melalui portofolio, wawancara, tes, dan

observasi unjuk kerja. Setelah metodenya ditetapkan kemudian
menggunakan teknik:
1,. Wawancara terhadap berbagai pihak yang bersangkutan
. dengan sistem produksi dan administuasi pangan organik

dengan menggunakan kuisioner.

2. Pengamatan secara langsung ataupun tidak langsung

terhadap lahan, tanaman/hewan organik, metode dan

peralatan yang digunakan.
3. Penelusuran rekaman (track record/audit trail) terhadap

ketelusuran dan kesesuaian antara rekaman pangan organik

yang diproduksi, input yang digunakan, jumlah dan masa

tanaman/hewan yang diproduksi serta tindakan

pemeliharaan yang telah dilakukan.
4. Pengambilan contoh (sampling) terhadap bahan, ternak,lahan

yarrg diduga terkontaminasi/mengand*g bahan yarrg
dilarang dalam produksi pangan organik untuk dilakukan
pengujian laboratorium.

Informasi

Informasi berkaitan dengan objek ataupun komoditas,

lingkup dan kriteria kerja serta kapasitas kerja operator yang
ditangani, termasuk dalam hal ini informasi yang berkaitan antar

fungsi, kegiatan dan proses, dikumpulkan dengan cara

pengambilan sampel yang tepat sebelum inspeksi dan diverifikasi.
Hanya informasi yang dapat diverifikasi dapat dijadikan sebagai

bukti inspeksi.

Di!<lat Pra;1.sesmen lnspekkr'l'trr:ak Crgar-rik | 35liialet"i



Informasi yang telah terkumpul dan dianalisis akan menentukan
bahan inspeksi, antara lain : Iembar kerja asesmen, indikator
penilaian, checklist observasi, Checklist portofolio dan lain-lain.

Alat dan Bahan
1. Portofolio dokumen menerapkan sistem inspeksi disiapk

peserta

2. ATK
3. Ruangan

4. Meja
5. Kursi

Kearnanan Kerja :

1.. Kenyamanan melakukan menetapkan sasararL memilih
metode dan teknik inspeksi serta menetapkan bahan inspeksi.

2. Keselamatan menggrnukur, sareu:la dan prasarana ruangan

dan alat kerja saat melakukan menetapkan sasaran, memilih
metode dan teknik inspeksi serta menetapkan bahan inspeksi.

3. Keamanan menetapkan sasaran, memilih metode dan teknik
inspeksi serta menetapkan bahan inspeksi.

Evaluasi:

No. Pertanyaan Iawaban

'],. Jelaskan langkah-
langkah yang harus
saudara ambil untuk
dapat menerapkan
sistem inspeksi yang
efektif dengan

komunikasi yrrlg

Untuk dapat menerapkan sistem

inspeksi yang efektik kita harus

menetapkan saseran inspeksi melalui
idenffikasi sasaran, menetapkan

metode dan teknik inspeksi, serta

menetapkan bahan yar.g akan

digunakan dalam inspeksi sesuai

dengan sasaran inspeksi. Dalam
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efektif pula! rangka melakukan komunikasi efektif

dengan operator terlebih dahulu

melakukan identifikasi karakteristik
operator dan menetapkan metode dan

teknik komunikasi y*g efektif.

2. Sebelum saudara

melakukan inspeksi,

maka perlerapan sis-

tem inspeksi efektif
menjadi suatu

keharusan. Oleh

karena itu langkah-

Iangkah yang harus

dilakukan adalah:

A. Mengidentifikasi sasaran dan

metode inspeksi secara cermat

B. Melakukan identifikasi terhadap 
I

,ur*ur, dan menetapkannya

berdasarkan ci ti cal po sition a naly sis

C. Menetapkan sasaran inspeksi,
memilih metode dan teknik
inspeksi, serta rnenetapkan bahan

inspeksi yang akan digunakan.
D. Memilih metode, teknik, serta

bahan inspeksi yang sesuai engan

kondisi lingkungan
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MENETAPKAN HASIL INSPEKSI
TAN. 0T02.027.01

Kompetensi Dasar:

Setelah selesai mengikuti pembelajaran, peserta mampu membuat

Japoran sementara dan membuat laporan akhir.

Indikator Kompetensi:

Setelah selesai mengikuti pembelbjaran, peserta kompeten dalam:
1,. Melaporkan temuan ketidaksesuaian hasil inspeksi;

2. Memverifikasi tindakan perbaikan sesuai dengan batas waktu
yang disepakati;

3. Melaporkan hasil verifikasi tindakan perbaikan;
4. Menyusun laporan inspeksi sesuai standar yang telah

ditetapkan.

Teori Fungsional:
Temuan hasil inspeksi

Dalam membuat temuan inspeksi, bukti inspeksi harus

dievaluasi berdasarkan kriteria. Temuan inspeksi dapat

menunjukkan apakah sesuai atau tidak sesuai dengan kriteria
inspeksi dan/ atav mengidentifikasi kesempatan untuk
peningkatan

Tim inspeksi mengkaji ulang temuan inspeksi pada step

1ra!g tepat selama inspeksi. Kesesuaian harus diringkas untuk
menunjukkan lokasi, fungsl proses atau persyaratan yffiig
diinspeksi. Jika termasuk dalam rencar:la inspeksi, temuan inspeksi
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individu dari kesesuaian dan bukti pendukungnya juga harus
dicatat.

Verifikasi tindakan perbaikan

Sebelurn rekomendasi disampaikan operator, diberi
kesempatan untuk melakukan verifikasi hasil temuan. Hal ini
dimungkinkan karena adanya penambahan bukti, verifikasi atas

temuan yang mungkin belum tepat atau hal lain yang bisa
menguatkan kopetetttft seorang operator. Tentu dalam hal ini ada

batas waktu yang disepakati antara kedua belah pihak.
Tim inspeksi sebelum closing meetingharus memberikan:
L- Tinjauarr temuan inspeksi dan tiap informasi yang tepat yang

dikumpulkan selama inspeksi didasarkan pada objektif
inspeksi;

2. Menyetujui kesimpuan inspeksi dengan memperhatikan
ketidakpastian dalam inspeksi;

3. Mempersiapkan rekomendasi jika dipersiapkan dalam
objektif;

4. Mendiskusikan tindaktanjut inspeksi jika diperlukan.

Pertenruan Penutup (closing meeting)

1. Closing meetiRg dilakukan untuk rnemp{esentasikan temuan
dan kesimpulan inspeksi sehingga dapat dipahami oleh
operator;

2. Dalam beberapa hal, internal inspeksi di organisasi kecil,

closing meeting dapat berisi komunikasi temuan dan
kesimpulan inspeksi. Untuk situasi lain pertemuan harus

formal dan dicatat. Pertemuan dipimpin ketua tim inspeksi
dan dilaksanakan bersama manajemen inspektor dan

penanggun gSaw ab fungsi yang diinspeksi.
3. Setiap perbedaan pendapat tentang temuan harus

didiskusikan dan diselesaikan. Jika tidak dapat diselesaikan
kedua pendapat harus dicatat. Jika dipersyaratkan dalam
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objektif inspeksi, rekomendasi untuk peningkatan harus

dikemukakan. F{arus ditegaskan bahwa rekomendasi tidak
mengikat.

Laporan inspeksi

Saat inspeksi telah diselesaikan, laporan inspeksi harus

segera disiapkan.
Laporan harus diberikan secara lengkap, benar, tepat dan jelas.

Laporan inspeksi harus meliputi hal-hal berikut ini:
- Objektif inspeksi
L Lingkup inspeksi, khususnya identifikasi organisasi dan

fungsi unit atau proses yang diinspeksi dan waktu yang

diperlukan
- Identifikasi klien inspeksi

- Identifikasi tim inspeksi
- Tanggal dan t"*prt inspeksi di lapangan

- Kriteria inspeksi
- Temuan inspeksi
- Kesimpulan inspeksi

Setelah laporan diselesaikan, dokumen yang terkait

dengan inspeksi harus disimpan atau dihancurkan sesuai dengan

persetujuan pihak-pihak y*g terkait dan sesuai dengan prosedur

program inspeksi, persyaratan peraturan perundangan dan

t or,trt. Kecuali jiku diharuskan oleh undang-undang, tim
inspeksi dan lembaga sertifikasi.

Alat dan Bahan

1,. Port6folio penetapan hasil inspeksi

2. Alat tulis dan dokumentasi

3. Alat komunikasi
4. Referensi Sistem Pangan Organik dan SNI 19-1901L-2005

tentang Panduan Audit Sistem Manajemen Mutu danf atau

Lingkungan.
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Keamanan Kerja :

1. Kenyamanan meffibuat laporan sementara dan membuat
laporan akhir.

2. Keselamatan menggunakan sarana dan prasarana ruangan
dan alat kerja saat membuat laporan sementara dan membuat
laporan akhir.

3. Keamanan membuat laporan sementara dan membuat
Iaporan akhir.

Evaluasi

\Io. Pertanyaan ]awaban
1.. Saat mau menetapkan

hasil inspeksi ternyata
masih ditemui adanya

ketidaksesuaian,

maka bisa dilakukan

A. Perbaikan agar bisa kompeten
B. Langsung direkomendasikan

untuk tidak kompeten
C. Diberikan tindakan perbaikan

dengan batas waktu yang
disepakati untuk kemudian
diverifikasi kembali

D. Diberikan tindakan perbaikan
sampai dengan batas waktu proses

sertifikasi serupa pada tahap

berikutnya

2. -Bagaimana arida

memberikan sarErn

kepada seorang

operatof s'elaku asesi

dalam menerima
keputusan /hasil
rekomendasi
inspektor

A. Harus menerima tanpa syarat
B. Boleh mengaiukan keberata4y'

banding
C. Protes ke LSP

D. Apa boleh buat

42 | l..atlcti Diklal ilr;r Asssrn*n ir"rspektor 'Ien'rak Orga*ik



MENILAI KONDISI KANDANG
TERNAK

(TAN.OP02.016.0L)

Kompetensi Dasar:

Setelah selesai berlatih peserta mamPu menilai

ketersediaan kandang, mengevaluasi fasilitas kandang dan

menilai sanitasi kandang.

Indikator Kompetensi :

Setelah selesai mengikuti pembelajaran, peserta kompeten dalam :

1.. Memeriksa ketersediaan kandang sesuai standar

2. Mengobservasi daya tampung ternak dalam kandang

3. Mengidentifikasi fasilitas kandang sesuai dengan

perunfukannya
4. Mengevaluasi kondisi fasilitas kandang berdasarkan standar

5. Mencatat kelayakan fasilitas kandang dalam dokumen

penilaian

6. Mengevaluasi sanitasi kandang sesuai standar

7. Mencatat kondisi sanitasi kandang dalam dokumen penilaian

Langkah Kerja:

L. Memeriksa ketersediaan kandang sesuai standar

2. Mengidentifikasi fasilitas kandang sesuai dengan

perunfukannya
3. Mengevaluasi kondisi fasilitas kandang berdasarkan standar
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4. Mengevaluasi sanitasi kandang sesuai standar

Teori Fungsional:
Ketersediaan Kandang

Pada sistem pertanian organik penyediaan kandang
bukantah hal yang diharuskan untuk daerah yang kondisi
iklimnya memungkinkan temak untuk hidup lepas, namun
demikian apabila kondisi iklim tidak memungkinkan maka
kandang menjadi satu keharusan. Prinsip kandang disini adalah
memberkan kenyamanan dan kesejahteraan bug ternak.
Disarnping itu pengandangan ternak ditujukan untuk mengatasi
kondisi tertentu seperti ketika admtyacuaca yang membahayakan
kesehatan dan keselamatannya, atau untuk menjaga kualitas .

tanaman, tanah dan air disekelilingnya.

Kondisi Kandang

Kandang pemeliharaan temak harus ditata supaya aliran
air, saluran pembuangan limbah tidak menimbulkan pencemaran
lingkungan dan penyakiq Kondisi kandang ternak harus
memenuhi kebutuhan perilaku dan biologi, kenyamanan dan
kesejahteraan ternak dengan menyediakan:
1. Akses yang mudah untuk mendapat pakan dan air.
2. Insulasi, pemanasr.pendingin dan ventilasi bangunan yang baik

untuk mendapatkan sirkulasi udara, tingkat debu, temperatur,
kelembaban udara, dan konsentrasi gas yang baik sehingga
tidak membahayakdn temak.

3. Adanya kecukupan ventilasi alami dan sinar yang masuk.
4. Kandang ternak harus mempunyai lantai yang rata dan tidak

licin.

44 | tr{;.rteri lJiktrat Pla Asesn't*n .insp*ktor Terru,k L)rsenik



Kepadatary'daya tampung ternak dalam kandang

1,. Menjaga kenyamanan ternak sesuai .dengan spesies,

keturunan, dan umur.
2. Mempertimbangkan kebutuhan perilaku berdasarkan ukuran

kelompok dan jenis kelaminnya.

3. Menyediakan ruang yang cukup untuk berdiri secara alami,
,,"duduk dengan mudah, memutar, kawin, dan gerakan alamiah

lainnya seperti menggeliat dan mengepakkan sayap.

4. Kepadatan ternak dalam lahan terbuka di padang gembalaan,

padang rumput atau di habitat alami/semi alami, harus

' sesuai dengan daya tampung untuk melindungi degradasi

tanah danoaergrazing.

Fasilitas Kandang

Fasilitas kandang disediakan sesuai dengan kebutuhan

ternak dan menjamin kenyamanan dan kesejahteraan ternak, baik

itu berupa tempat pakary tempat minum, alas kandang, ventilasi

kandang, umbaran, dan lain-lain.

Sanitasi Kandang

Kandang serta peralatan yang digunakan untuk
pengelolaan ternak harus dibersihkan dan dibebaskan dari kuman

Qdisinfected) untuk melindungi penularan penyakit. Kandang harus

terus dibersihkan agar selalu kondusif bagi temak, dan hal ini
akan mudah dilakukan manakala konskuksi dan struktur
kandang dibangun dan ditata denganbaik.

Alat dan Bahan

1,. Kandang sapi

2.'l Kandang Kambing
3. ATK
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4.

5.

6.

Keamanan Kerja :

:1,. Kenyamanan menilai ketersediaan kandang, mengevaluasi
fasilitas kandang dan menilai sanitasi kandang.

2. Keselamatan rne4ggunakan sarana drn pra*.ana ruangzu:t

dan alat kerja 
'-qaat menilai ketersediaan kandang,

rnengevaluasi fasilitas kandang dan menilai sanitasi
kandang.

3. Keamanan menilai ketersediaan kandang, mengevaluasi
fasilitas kandang dan menilai sanitasi kandang.

Evaluasi:

No. Pertanyaan ]awaban

]elaskan standar
organik untuk
perlakuan
pemeliharaan sapi
potong dari aspek

perkandangan.

Persyaratan standar untuk

I perkandangan sapi potong adalah:
Sapi tidak dipelihara dalam kandang
individu, tetapi dipelihara dalam
bentuk kandang komunal atau
kandang bersama atau dalam bentuk 

]

ranch / padang penggembalaan yang 
]diberi shelter atau tempat

peristirahatan dan tempat minum yang
disediakan

2. Hal yang
dibenarkan
dilakukan

tidak

oleh

A. Penggunaan pemanas ataupun
pendingin di dalam kandang
untuk menyesuaikan kebutuhan
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operator unfuk

Pengelolaan
kandang menurut
penilaian saudara

seDagar seorang

inspektor adalah

B. Akses yang mudah mendapatkan

air minum dan pakan
C. Kapasitas yang padat agar efisien

tempat dan gerakan ternak
terbatas sehingga cepat gemuk

D. Sinar matahari yang masuk cukup

ternak

t/l rl-,i_l I 
'rt/l 
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MENILAI MASAKONVERSI
TERNAK

(7i4.IV.OP 02.014.01)

Kompetensi Dasar:

Setelah selesai berlatih peserta mampu menilai rnasa konversi

ternak dan mengevaluasi masa konversi ternak

Indikator Kompetensi :

Setelah selesai mengikuti pembelajaran, peserta kompeten dalam :

1. Menjelaskan kriteria dan syarat konversi lahan dengan benar

2. Menjelaskan pengelolaan lahan yffig tepat pada masa

konversidengan benar

3. Mencatat masa konversi lahan untuk pakan dalam dokumen

penilaian.
4. Mengidentifikasi jenis ternak
5. Menelusuri sejarah pemberian pakan dan obat ternak

6, Mencatat rnasa konversi terriak dalam dokumen penilaian

Langkah Kerja:

Mencatat masa konversi ternak dalam dokumen penilaian
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Teori Fungsional:
Sumber atau asal Ternak

1.. Ternak ytrtg digunakan untuk produksi harus berasal dari
bibit ternak (kelahiran atau penetasan) dari penyelenggaraan
unit produksi atau berasal dari keturunan induk yang
dipelihara secara organik, meliputi:
a. ternak tidak boleh dikansfer antara unit organik dan non

organik;
b. ternak yffig belum dikelola secara organik dapat

dikonversi ke sistem organik.
2- Apabila unit usaha dapat membuktikan kepada lembaga

sertifikasi bahwa temak yang diinginkan sebagaimana
dimaksud pada nomor 1 tidak tersedia, maka dapat
menggunakan bibit yffiig berasal dari peternakan yang
dikelola secara non organik asalkan hanya digunakan pada:

. a. ekspansi usaha atau untuk pengembangan jenis ternak
baru;

b. memperbarui populasi ternak karena adanya wabah
penyakit yang mengakibatkan tingkat kematian yang
tinggu

c. sebagai pejantan pada pemuliaan ternak.

Masa Konversi

Masa konversi untuk lahan dartf atauuntuk ternak dan produk
ternak dapat diperpendek dalam kasus berikut:
1,. Lahan pengembalaan serta lahan latihan yang digunakan oleh

spesies non herbivora;

.2. untuk sapi, kuda, domba, dan kambi.g y*g berasal dari
peternakan ekstensif melakukan konversi pertama kalinya;

3. jika ada konveisi simultan antara ternak dan penggunaan lahan
untuk pakan dalam unit yang sama, masa konversi untuk
ternak, padang rumput danf atau penggunaan lahan untuk
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pakan ternak dapat dikurangr menjadi 2 (dua) tahun jika ternak

dan induknya diberi pakan dengan produk dari lahan tersebut.

4. Apabila lahan mencapai status organik serta ternak dari
sumber non-organik dimasukan dan jika produknya kemudian

dijuat sebagai organik, maka ternak tersebut harus diternakkan

paling kurang selama periode berikut:
a. sapi dan kuda

1) produk daging: l2bulan dan paling sedikit 3/E darri usia
hidupnya dalam pengelolaan sistem organik;

2) produksi daging: 6 bulan jika diambil setelah disapih dan

umur kurang dari6 bulan;
3) produk susu: 90 hari selama masa implementasi dan

setelah itu 6 bulan.
b. domba dan kambing

1) produk daging: 6 bulan;
2) produk susu: 90 hari selama implementasi, setelah itu 6

bulan.
c. babi

produk daging: 6 bulan.

d. unggas pedag;nglpetelur
1) produk daging: seumur hidup;
2) telur:6 minggu.

Alat dan Bahan

1. Portofolio dokumen menilai masa konversi ternak disiapkan

oleh peserta

2. ATK
3. Ruangan

4. Meja

5. Kursi
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Keamanan Kerja

Kenyamanan menilai masa konversi ternak dan

mengevaluasi masa konversi ternak

2. Keselamatan menggunakan sarana dan prasarana ruangan

dan alat kerja saat menilai masa konversi ternak dan
. 

mengevaluasi masa konversi ternak

3. Keamanan menilai masa konversi temak dan mengevaluasi

masa konversi ternak

Evaluasi:

Ketika saudara melaku-

kan inspeksi; di lahan

penggembalaan seyogya-

nya terdapat fasilitas apa

saja, dan bagaimana

pengaturan kapasitasnya,
jelaskan:

a. Pada padang penggemba-

laan seyogyanya terdapat
fasilitas perlindungan bagi

ternaksat cuaca ekstrim
(terlalu teiik, hujan sangat

deras, dan lain-lain) yang

dilengkapi degan tempat

pakan dan minum karena

tidak memungkinkan
untuk mencari pakan di
padang penggembaaan

sendiri.
b. Kapasitas ternak harus

mempertimbangkan lahan

cukup untuk menyediakan

rumput bagi ternak dan

terhindar dari degradasi

tanah ataupun over

grazrng.
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2. Sebuah petemakan
unggas telah mem-

peroleh sertifikat organik
dari Lembaga Sertifikasi
Organik. Anda ditugas-

kan oleh Lembaga

Sertifikasi Organik untuk
melakukan surveilen.
Ternyata pada saat

surveilen anda menemu-

kan bahwa lahan yang
digunakan untuk budi-
daya, ternyata merupa-

kan lahan ladpng ;rang
menggunakan input
pestisida kimia dan
pupuk kimiawi sebelum

digunakan untuk budida-
ya unggas organik.
Menurut anda : apakah

sertifikat organik dapat

dipertahan kan? Jelaskan.

Salah satu persyaratan yang harus

dipenuhi oleh peternakqru unggas

organik adalah lahan yang

digunakan untuk budidaya ternak

unggas organik, merupakan lahan

yang digunakan untuk budidaya

secara organik dua tahun atau

lebih. Apabila lahan yang diguna-

kan untuk budidaya unggas, masih

merupakan lahan dengan budidaya

dengan menggunakan input
kimiawi, maka saya akan

merekomendasikan :

Qntuk mencabut sertifikat orghnik

yang telah diberikan, karena

persyardtan lahan dalam SNI
Pangan organik tidak dipenuhi.
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MENILAI PAKAN TERNAK
(TAN.OP02.0L2.0L)

Kompetensi Dasar:

' Setelah selesai berlatih peserta mampu rnenilai bahan

pakan dan bahan imbuhan, menilai proses pembuatan serta

rr.cnila i p en,vimpanannya "

Indikator Kompetensi :

Setelah selesai berlatih peserta kompeten dalam menilai

bahan pakan dan bahan imbuhan, menilai Proses pembuatan serta

menilai penyimpananny& yang meliputi :

1. Mengidentifikasi bahan pakan dan bahan imbuhan

berdasarkan jenis, sumber, dan cara penyimpanannya

2. Mengevaluasi bahan pakan dan bahan imbuhan

3. Mencatat hasil evaluasi dalam dokumen'penilaian

4. Mengevaluasi kesesuaian proses pembuatan pakan terhadap

Prosedur Operasional Baku (POB)

5. Mencatat proses pembuatan pakan ternak dalam dokumen

penilaian
6. Mengidentifikasi cara penyimpanan pakan

7. Mengevaluasi penyimpanan pakan

8. Mencatat cara penyimpanan pakan dalam dokumen penilaian
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Langkah Kerja:

1. Mengevaluasi bahan pakan dan bahan imbuhan
2- Mencatat proses pembuatan pakan ternak dalam dokumen

penilaian
3. Mengevaluasi cara penyimpanan pakan

Teori Fungsional:
fenis Bahan Pakan dan Bahan Imbuhan

Bahan pakan atau bahan makanan temak adalah segalah
sesuatu yang dapat diberikan kepada ternak baik yang be.rpa
baharr organik maupun anorganik, yang sebagian atau semuanya
dapat dicema tanpa mengganggu kesehatan ternak. Dalam hal
pemberian pakan pada ternak organik seperti. tertuang dalam
Lampiran II Peraturan Menteri Paertanian Nomor 64 Tahun 2013
Tentang Sistem Pertanian Organik, sebagai berikut:

'1". Pakan ternak harus menggunakan bahan baku organik dan
tidak boleh menggunakan bahan baku yang berasal dari
rekayasa genetik;

2- susu yang diminum oleh temak muda harus berasal dari
hewan organik;

3- Ternak yang dipelihara secara ekstensif dan intensif atau semi
intensif harus mengkonsumsi pakan dari lahan organik;

4. Komposisi bahan kering dalam ransum pakan harian
herbivora harus mengandung tanaman segar atau kering atau
silase;

5- Penggunaan pakan organik y*g berkualitas baik, bersamaan
dengan latihan teratur sehingga mempunyai dampak yang
mendorong terbentuknya ketahanan imunologi alami pada
ternak itu sendiri;

6- Bahan pakan tambahan seperti mineral dan vitamin diperoreh
secara alami dan berasal dari sumber organik dan dalam
proses produksinya tidak menggunakan bahan kimia sintetis;
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7. Probiotik, enzim, dan mikroorganisme diperbolehkan

digunakan.

Bahan imbuhan atau feed additiue adalah bahan atau

susunan bahan yang ditambahkan dalam campuran pakan untuk

memenuhi kebutuhan khusus seperti vitamin, sumber mineral,

antibiotik, hormon, enzim dan lain-lain.

kriteria khusus untuk imbuhan pakan dan alat bantu pelrlrosesan

adalah:
1. bahan imbuhan pakan dan alat bantu pemrosesan seperti

. bahan pengikat, pengemulsi, penstabil, surfaktary

penggumpal, dan lairt.lain hanya yang alami yang

dibolehkan;
2. antioksidan: hanya yang alami yang dibolehkan;

3. bahan pengawet hanya asam-asarn alami yang dibolehkan;

4. bahan pewalna dan stimulan rasa (flavours and appetite

stimulants): hanya dari sumber yang alami yang dibolehkan;

5. probiotik, enzim dan mikroorganisme dibolehkan;

6. antibiotik, coccidiostatic, bahan obat, perangsang tumbuh
atau bahan lain yffig ditujukan untuk menstimulasi

pertumbuhan atau produksi tidak boleh digunakan dalam

pakan ternak.

Imbuhan silase dan alat bantu pefiIrosesan tidak berasal dari
produk rekayasa genetika dan hanya terdiri:
1,. garam dapur;
2. coarse rock salt (garam batuan kasar);

3. enzim;

4. ragi;
5. gandum;
6. gula atau produk gula seperti molasses;

7. madu;
8. asam laktat, asam asetat, bakteri formic dan propionik atau

produk asam alaminya jika kondisi cuaca tidak
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memungkinkan untuk proses fermentasi yang baik, dengan
persetujuan Otoritas Kompeten Pertanian Organik (OKPO).

|enis makanan ternak antara lain adalah : iliil r'

L. Hijauan Segar

Hijauan segar adalah semua bahan pakan yang diberikan
kepada ternak dalam bentuk segar, baik yang dipotong
terlebih dahulu maupun tidak (disengut langsung oleh
ternak). Hijauan segar bersumberb dari rumput-rumputan,
fanaman biji bijian ataupun kacang-kacangan.

2. Jerami dan hijauan kering
Termasuk kecialam jerami dan hijauan kering adalah semua
jenis jerami dan hijauan pakan ternak yang sudah dipotong
dan dikeringkan.

3. Silase

Silase adalah hijauan pakan temak |ang disimpan dalam
bentuk segat" yang diawetkan dengan teknologi fermentasi.

4. Konsentrat (pakan penguat)
Konsentrat pakan ,ternak adalah makanan ternak dengan
kandungan protein ti^gg dan rendah serat kasamya sehingga
sering sebagai pakan penguat.

Proses pembuatdn pakan diupayakan untuk tidak merusak
nutrisi yang terkandurrg dalam bahan pakan. Hal ini perlu
menggunakan peralatan yang standar organik, pengawasan dari
operator dan pekarya yarrg ketat, lingkungan yang kondusif
dengan jauh dari segala polusi dan sumber penyakit, serta terjaga
kenyamanan keselamatan dan keamanan (K3) prosesnya. Terkait
dengan ketentuan nutrisi ternak organik maka :
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1. Semua sistem peternakan harus menyediakan 1OO%

ransumnya dari bahan pakan organik, termasuk bahan pakan

selama konversi;
2. Produk peternakan akan tetap dipertahankan statusnya

sebagai organik jika 85% (berdasar berat kering) pakan temak

ruminansianya berasal dari sumber organik atau jika 80%

pakan temak non-ruminansianya berasal dari sumber

organik;.
3. Lembaga inspeksi/settifikasi dapat mengijinkan penggunaan

secara tErbatas pakan non-organik, asalkan tidak

. mengandung produk rekayas a genettka/modifikasi genetika;

4. Penyediaan ransum pakan temak sebagaimana dimaksud

pada huruf 1 (satu) harus mempertimbangkan hal sebagai

berikut:
a. kebutuhan ternak mamalia muda untuk mendapatkan susu

alami dari induknya;
b. proporsi bahan kering dalam ransum pakan harian

herbivora harus mengandung tanaman segar atau kering

atau silase;

". 
n"*ut be.la*buttg ganda (polysgastrif) tidak harus diberi
makan silase secara eksklusif;

d. dibutuhkan serelia dalam masa penggemukan unggas;

e. dibutuhkan tanaman segar atau kering atau silase dalam

ransum harian babi dan unggas.

Proses penyimpanan dilakukan mulai bahan pakan hingga

dalam bentuk ransum yarrg siap diberikan pada ternak.

Penyimpanan pakan yang terlalu lama dengan cara penyimPanan

yang salah akan menyebabkan tumbuhnya jarnw, kapang, dzrn

mikroorganisme lain sehingga dapat menurunkan kualitas

ransum. Kerusakan selama penyimpanan meliputi kerusakan

fisik, biologr, dan kimia. Lama penyimpanan akan mempengaruhi

sifat fisik dari ransum yang disimpan. Kualitas ransum yang

disimpan akan turun jika melebihi batas waktu tertentu.
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Sifat fisik ransum merupakan sifat dasar ransum, sehingga dengan
mengetahui sifat fisik dari ransum maka dapat mengetahui batas
maksimal penyimpanan. Pengemasan juga merupakan salah safu
eara untuk melindungi atau mengawetkan produk. Kemasan yang
baik dapat menjaga kualitas bahan pakan dalam jangka waktu
yang hma.

Proses penyimpanan harus memperhatikan sifat fisik bahan
meliputi: berat jenis, kadar au, bentuk bahan atau bentuk fisik
bahan, kelunakan bahan dan lain-lain. Hal ini nantinya akan
berpengaruh pada ti.gg tumpukan, sudut tumpukan.
Pengelolaan gudang juga harus memperhatikan pergiliran pakan
keluar dari gudang, ventilasi atau aliran udara dalam gudan&
pencegahan hama dan pi:nyakit sesuai aturan sistem orgdruk.

Alat dan Bahan

L. Portofolio dokumen menilai pakan (bahan baku, proses
pembauatan pakan, dan penyimpanan)

2. ATK
3. Ruangan

4. Meja

5. Kursi

Keamanan Kerja :

L. Kenyamanan melakukan pencatatan eValuasi bahan pakan,
mencatat proses pembuatan pakan, dan mengevaluasi
penyimpanan pakan ternak dan mencatatnya dalam dokumen
penilaian;

2. Keselamatan menggunakan sarana dan praszrana ruangan
dan alat kerja saat melakukan pencatatan evaluasi bahan
pakan, mencatat proses pembuatan pakan, dan mengevaluasi
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penyimpanan pakan temak dan mencatatnya dalam dokumen
peruIalan;

3. Keamanan melakukan pencatatan evaluasi bahan pakan,

mencatat proses pembuatan pakan, dan mengevaluasi

penyimpanan pakan ternak dan mencatabrya dalam dokumen
penilaian.

Evaluasi:

No.

]elaskan standar
organik untuk per-
lakuan pemeliharaan
sapi potong dari
aspek pakan yang
diberikan

Persyaratan standar pemeliharaan
sapi potong secara organik:
- Pakan hijauan berasal dari lahan

pakan yang dipelihara secara

organik.
- Tldak diijinkan menggunakan

pakan konsentrat yang
mengandung imbuhan obat, atau

hormone pertumbuhan atat
bahan kimia sintetis lain

2. Anda ditugaskan
sebagai inspektor
untuk menentukan
integritas organik
dari ayam ytrtg
diproduksi oleh farm
yang ingin men-
dapatkan sertifikat
organik. Hal yang
harus anda

pertirnbangkan
sebagai titik kritis

A. Sumber pakan yang digunakan
B. Lahan pakan untuk ayam yang

akan dibudidayakan secara

organik
C. Ayam DOC sebagai bibit harus

berasal dari peternakan organik
D. Lahan pemeliharaan
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adalah

Anda diminta untuk
menginspeksi
operator organik
yang berbudidaya
ternak unggas. Apa
yang anda evaluasi

pada saat menilai
pakan ternak:

A. jenis dan asal bahan pakan yang
digunakan

B. Cara penyimpanan bahan pakan
C. Tidak perlu mengetahui imbuhan

pakan yang digunakan
D. ]awaban A dan B benar

4. Bahan imbuhan
pdkan yang diperbo-
lehkan untuk ternak
yarrg.dibudidayakan
secara organik,
adalah:

A. Bahan imbuhan hormon sintetis
B. Sesuai dengan SNI Pangan

Organik
C. Boleh berasal dari bahan kimia

bintetis

D. Jawaban A, B dan C salah

Anda ditugaskan
untuk gr.snilai pakan,

pada operator
uaggas 'organik.
Operator organik ini
menggunakan baharn

pakan pabrikan yang
diklaim organik. Apa
yar,g akan anda

periksa" pada saat

menilai pakan
ternak?

A. Label kandungan pakan ternak,
dan mencocokkann dengan SNI
Pangan Organik

B. Tidak perlu didukung dengan

hasil pengujian laboratorium.
C. Apabila terdapat kandungan

hormone sintetis, dapat

diabaikan
D. Jawaban A, B dan C Salah

Formulir yang anda

gunakan unfuk men-
dokumentasikan
hasil evaluasi bahan

A. Formulir kecukupan dokumen
B. Formulir kesesuaian bahan

pakan dan imbuhan bahan
pakan
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dan atau imbuhan
pakan ternak adalah:

C. Formulir evaluasi pakan ternak
D. ]awaban A" B dan C benar

7 Dalam menilai
penyimpanan pakan

ternak, langkah

langkah yang anda

harus lakukan
adalah:

A. Mengidentifikasi cara menyim-
pan pakan ternak

B. Mengevaluasi cara menyimpan
pakan temak

C. Mendokumentasikan hasil

evaluasi cara penyimpanan

pakan temak
D. ]awaban A, B dan C benar

Berikut ini cara

menylmpan paKan

ternak yang benx,
kecuali

A. Disimpan dalam gudang yang
kering dan tidak lembab

B. Penyimpanan pakan ternak

dikemas dalam karung,

C. Karena pakan ternak telah
dikemas dalam karung, cara

penyimpanannya tidak
memerlukan palet

D. ]awaban A, B dan C benar

Pehyimpanan pakan

terriak dalam

gudang kering
dimaksudkan agar :

A. Pakan temak tidak rusak atau

menggumpal
B. Tikus atau hama pengerat

dengan mudah merusak pakan

ternak
C. Hama lain, seperti kutu tidak

bersarang pada pakan ternak

D. |awaban A dan C benar

Formulir penilaian
yang anda guniakan

untuk menilai pakan

ternak adalah:

A. Formulir penilaian kesesuaian
B. Formulir kelengkapan

C. Formulir penilain kecukupan
dokumen
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D. Jawaban A, B dan C benar

11. Dalam ketentuan

SNI Pangan Organik,
bahan pakan berikut
dapat digunakan:

A. Berasal dari tanaman non
organik

B. Berasal dari tanaman non
organik yang diproses tanpa
menggunakan pelarut kimia.

C. Bahan pakan yang berasal dari
hew4n ruminansia

D. Bahan pakan berasal dari susu
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MENILAI PENGELOLAAN LIMBAH
TERNAK

(TAN.OP02.017.0L)

Kompetensi Dasar:

Setelah selesai berlatih peserta mampu menilai pengelolaan

limbah ternak dan meniiai pengelolaan limbah

Indikator Kompetensi:

Setelah selesai mengikuti pembelajaran, peserta kompeten dalam :

1. Mengidentifikasi fasilitas pengelolaan limbah

2. Mengevaluasi kondisi fasilitas pengelolaan limbah

berdasarkan standat

3. Mencatat kelayakan fasilitas pengelolaan limbah dalam

dokumen penilaian
4. Mengevaluasi proses pengelolaan limbah berdasarkan standar

5. Mencatat kesesuaian proses pengelolaan limbah dalam

dokumen penilaian

Langkah Kerja:

Mengidentifikasi fasilitas pengelolaan limbah

Mengevaluasi kondisi fasilitas pengelolaan limbah

berdasarkan standar
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Teori Fungsional:
Kaidah Pengelolaan Kotoran Ternak

Pengelolaan limbah ataupun kotoran temak harus memenuhi
kaidah-kaidah:
L. Meminimumkan degradasi tanah dan air.
2,. Tidak menyumbang secara nyata terhadap kontaminasi/

pencemaran air akibat nitrat dan bakteri patogen;
3. Mengoptimalkan daur ulang nutrisi;
4. Tidak dibenarkan membakar atau praktek yang tidak sesuai

cara pertanian organik.

Fasilitas Pengelolaan Limbah

1. fasilitas penanganan kotoriln, . dirancang, dibangun, dan
dioperasikan unfuk mencegah kontaminasi air permukaan
atau air tanah.

2. Fasilitas penanganan kotoran harus digunakan pada tingkat
yang tidak menyumbang terhadap kontaminasi atr
permukaan / air tanah.

AIat dan Bahan

1. Portofolio penilaian proses pengelolaan limbah ternak
disiapkan peserta

2. Pengelolaan limbah terhak di TUK
ATK
Ruangan

Meja
Kursi

Keam4gran Kerja

L. Kenyarnanan menilai pengelolaan limbah ternak dan
menilai pengelolaan limbah
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2. Keselamatan menggunakan sarana dan prasarana ruangan

dan alat kerja saat menilai pengelolaan limbah ternak dan

menilai pengelolaan limbah

3. Keamanan menilai pengelolaan limbah temak dan menilai
pengelolaan limbah

Evaluasi

No. fawaban

1. Pengelolaan limbah
temak yang bersifat
organik saat anda

melakukan inspeksi

hendaknya memenuhi

kaidah apasaja?

degradasi tanah dan air

nyata

kontaminasi/ pencemaan air

nutrisi

atatt praktek yang tidak
sesuai afuran organik

2. Saat saudara meng-

inspeksi lokasi penge:

lolaan kotoran/limbah
ternak, akan memenuhi
syarat organik apabild
pengelolaannya:

A. Dapatmeminimumkanbiaya
B. Tidak menyumbang secara

nyata terhadap kontaminasi
lingkungan

C. Mengoptimalkan daur ulang

dengan teknolo gi modern

D. Dengan cara dibakar supaya

limbah tidak berceceran

kemana-mana dan efisien

tempat

a
J. Penilaian

sebagai

saudara

seorang

A. Langsung dikeluarkan dari
tempat usaha atau

Maleri Lltk"lat fraAccgar*:r Insl:tkl*r "trclrr;:k Ar"ganik. | 67

Pertanyaan



inspektor membenar-

kan apabila kegiatan
yang dilakukan
operator terhadap
kotoran ternak/feses
yang masih baru:

B. Mengusahakan untuk
dilakukan daur ulang

C. Langsung digunakan untuk
memupuk hijauan

D. ]awaban B dan C benar

menjualnya
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MENILAI PER,A.WATAN
KESEHATAN

(TAN.GP02.015.0L)

"Kompetensi Dasar:

Setelah selesai berlatih peserta mampu menilai kesehatan

ternak, menilai upaya pencegahan penyakit dan menilai upaya

pengobatan penyakit

Indikator Komp€tensi:

Setelah selesai mengikuti pembelajaran, peserta kompeten dalam :

1,. Mengidentifikasi kondisi kesehatan sesuai dengan jenis ternak
2. Melakukan observasi kesehatan ternak sesuai prosedur
3. Mencatat kesehatan ternhk dalam dokumen penilaian
4. Mengidentifikasi prosedur pencegahan penyakit
5. Mengevaluasi prosedur pencegahan penyakit
6. Mencatat prosedur pencegahan penyakit dalam dokumen

penilaian
7. Mengidentifikasi prosedur pengobatan penyakit
8. Memeriksa jenis obat yang digunakan sesuai dengan kondisi

ternak
g. Mengevaluasi prosedur pengobatan penyakit
10. Mencatat prosedur pengobatan penyakit dalam dokumen

penilaian

I,,3ateli Dii<}at lrra As*s:len Inspektcr Telrrak Orga*ik | 69



Langkah Kerja:

1. Melakukan observasi kesehatan ternak sesuai prosedur
2.. Mengevaluasiprosedurpencegahanpenyakit
3. Memeriksa jenis obat yang digunakan sesuai dengan kondisi

temak

Teori Fungsional:
Identifikasi kondisi ternak

Kondisi ternak yang sehat tanpa kelainan harus benar-
benat dipahami, oleh karena itu apabila ada kelainan, 'ada

abnormalitas atau gejala terserang suatu penyakit harus
diidentifikasi atau didiagnosa dengan seksama. Pada awalnya
kort*isi ini dilihat melalui penampilan atau eksteriornya yang
selanjutnya didalami menggunakan peralatan sesuai dengan jenis
ternak, gejala yang timbul serta tahapan dianosa yang dilakukan.

Pencegahan Penyakit

Pencegahan penyakit dalam produksi ternak didasarkan
pada prinsip-prinsip berikut:
1,. Pemilihan bibit atau gahr ternak sebagaimana cara

pembibitan sesuai prinsip peternakan organik.
2. Aptikasi praktek peternakan yang baik berdasarkan

kebutuhan setiap spesies hewan yang ditemakkan yang
mendorong ketahanan ternak terhadap penyakit serta
pencegahan infeksi.

3. Penggunaaan pakan organik )rang berkualitas bailg
bersamaan dengan latihan terafur, sehingga mempunyai
daf1pak yau..rg mendorong terbentuknya ketahanan
imunologis alami pada ternak sendiri.

4. Menjaga kepadatan ternak yangbaik, sehingga menghindari
kelebihan daya tampung (ooerstoking) sertamasalah lain yang
berdam buruk kesehatan temak itu sendiri.
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Pengobatan Penyakit

Apabila pengobatan dengan cara non-organik tidak bisa

dihindari, maka hal ini boleh dilakukan walaupun penggunaan
cara pengobatan non-organik ini akan menyebabkan ternak
tersebut kehilangan status organiknya.
Penggunaan produk obat hewan kelompok sediaan farmasetika
dalam peterriakan organik harus mengikuti prinsip berikut:
1,. Apabila penyakit tertentu atau masalah kesehatan terjadi,atau

mungkin terjadi, dan tidak ada cara penanganan/pengobatan
alternatif yang diperbolehkan, atau dalam kasus seperti

. vaksinasi, maka penggunaan obat hewan golongan
kemoterpetika dibolehkan.

2. Fitoterapi (tidak termasuk penggunaan antibiotik),
homeopathic atau produk ayuntedic dan unsur mikro dapat
digunakan terutama obat hewan golongan kemoterapetika
atau antibiotik, sehingga dampak therapinya efektif terhadap
hewan tersebut.

3. Apabila penggunaan produk sebagaimana dimaksud pada
angka 2 diiasa tidak efektif untuk menyembuhkan penyakit
atau luka maka obat hewan kelompok sediaan farmasetika

atau antibiotik dapat digunakan dengan pengawasan dokter
hewan- Lamanya pemberian obat harus sesuai dengan dosis

pengobatan dan harus diperhatikan tentang waktu henti obat
dari masing sediaan golongan kemoterapetika paling sedikit
48 jam.

4. Penggunaan obat hewan kelompok sediaan farmasetik a ataa
antibiotik untuk tindakan pencegahan tidak diperkenankan.

Pemberian hormon hanya dapat digunakan untuk alasan

terapi dan harus di bawah pengawasan dokter hewan, sedangkan
penggunaan stimulan pertumbuhan atau bahan yang digunakan
untuk tujuan perangsangan pertumbuhan atau produksi tidak
diperbolehkan.
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Alat dan Bahan
1. Portofolio dokumen menilai perawatan kesehatan ternak

disiapkan oleh peserta

1 ekor sapi,1 ekor kambing

Obat-obatan ternak
ATK
Ruangan
Meja
Kursl

,Keamanan Kerja :

1.. Kenyamanan menilai kesehatan ternak, menilai rpaya
pencegahan penyakit dan menilai upaya pengobatan

penyakit
2. Keselamatan menggunakan sarana dan prasarana ruangan

' dan alat kerja saat menilai kesehatan ternak, menilai upaya
pencegahan penyakit dan menilai upaya pengobatan

penyakit
5. Keamanan menilai kesehatan ternak, menilai upaya

pencegahan penyakit dan menilai vpaya pengobatan

penyakit

Evaluasi:

No. Pertanyaan Iawaban

1 Bagaimana men-g-'

evaluasi prosedur pen-

cegahan penyakit

F Prosedur pencegahan diidentifi-
kasi sesuai dengan jenis ternak

F Prosedur pencegahan ditetapkan

2. Bagaimana memeriksa
jenis obat yang diguna-
kan sesuai dengan

F Prosedur pengobatan diidentifi-
kasi sesuai dengan kondisi
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kondisi temak ternak

FJenis obat yg digunakan
diperiksa

F Prosedur pengobatan dievaluasi
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MENILAI PERLAKUAN TERHADAP
TERNAK

(falr- oP02.013.01)

Kompetensi Dasar:

Setelah selesai berlatih peserta mampu menilai cara pemeliharaan

dan inenilai teknik pengangkutan

Indikator Kompetensi :

Setelah selesai mengikuti pembelajaran, peserta kompeten dalam :

1,. Mengevaluasi cara pemeliharaan berdasarkan standar

2. Mencatat cara pemeliharaan dalam dokumen penilaian

3. Mengidentifikasi teknikpengangkutan
4. Mengevaluasi teknik pengangkutan berdasarkanstandar

5. Mencatat teknik pengangkutan dalam dokumen penilaian

Langkah Kerja:

Mencatat cara pemeliharaan dalam dokumen penilaian

Teori Fungsional:
Pemeliharaan Ternak
'1,. Pemeliharaan ternak harus dilakukan dengan sikap

perlindungan, tanggung jawab daa penghormatan terhadap

makhlukhidup.
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2. Cara pembibitan harus berpedoman pada prinsip peternakan
organik dengan mempertimbangkan:
a. bangsa dan galur dipelihara dalam kondisi lokal dan

dengan sistem organik;
b. pembiakannya dengan cara alami walaupun inseminasi

buatap dapat digunakan;
c. teknik kansfer embrio dan penggunaan hormon

reproduksi tidak boleh digunakan;
d. teknik pembibitan dengan mengunakan rekayasa

genetika tidak boleh dilakukan.
3. Penempelan benda elastis pada ekor kambing, pemotongan

Sigr, pemangkasat tanduk atau paruh tidak dibolehkan
dalam manajemen petemakan organik. Hal ini diperbolehkan
pengecualian beberapa cara, untuk alasan keamanan
(pemangkasan tanduk pada hewan muda) atau memperbaiki
kesehatan dan kesejahteraan hewan. Cara tersebut harus
dilakukan pada usia ternak yang tepat dan dengan
meminimalkan penderitaan ternak. Penggunaan anastesi
perlu dilakukan jika dipandang perlu. Kastrasi fisik
diperbolehkan untuk menjaga kualitas produk.

4. Kondisi kehidupan dan pengelolaan lingkungan harus
mempertimbangkan kebutuhan perilaku ,p"Iint lemak dan
beitujuan untuk:
a. memberi kebebasan gerak yang cukup dan kesempatan

yang cukup untuk mengekspresikan perilakunya;
b. memfasilitasi berkelompok dengan temak yang lain,

terutama yang sejenis;

c. mencegah perilaku yang abnormal,luka, dan penyakit;
d. memberi ruang yang cukup untuk menjaga kalau ada

kebakaran, rusaknya fasilitas fisik, dan lain-lain.
5. Persyaratan khusus untuk mamalia dan ungas sebagai berikut:

a. Mamalia
1) Semua ternak mamalia harus punya akses ke padang

gembalaan atau lapangan terbuka dan mereka harus
Pr;: Asrsn'i*n lr*pekfor'llerI n*k C)rg;l*ik

i

76 | ':4,*ttri lliklat



mampu menggunakannya sepanjang kondisi fisiologis
ternak, cu aca dan lingkun gannya memungkinkan;

2) Pengecualian dapat diberikan untuk:
a) musim hujan atau panas yang ekstrim;

b) fase penggemukan akhir.
3) Penempatan anak ternak dalam kotak tersendiri dan

pengikatan ternak tidak dibolehkan;
4) Memelihara kelinci dalam kurungan/sangkar tidak

diperkenankan.
b. Unggas

1) Tempat tinggal semua jenis ung$as harus

menyediakan alas yang ditutupi dengan bahan seperti

jerami, sekam, serbuk gergaji, pasir atau rumput.
Disediakan lantai dasar yang cukup sesuai

kelompokn y at, bagS. ayam betina petelur untuk bertelu r
tempat bertengger yang cukup sesuai ukuran, jumlah

dan jenisnya;

2) Pemeliharaan unggas jika panjang hari alami

diperpanjang dengan sinar buatan, maka dapat

diberikan waktu maksimum berdasarkan spesies,

lokasi geografis dan kesehatan ternak;

3) Untuk alasan kesehatan di antara bangunan masing-

masing jenis unggas harus dikosongkan dan

diperkenankan untuk ditanami tanaman.

Pengangkutan

1,. Pengangkutan ternak hidup harus dilakukan dengan cara

yang lembut dan hati.hati sehingga menlurangi stres, luka,

dan penderitaan.
2. Pengangkutan' tidak diperkenankan menggunakan stimulasi

elektrik atau allop athic tranquilizers.
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4.

5.

Tidak mencampur produk organik dengan produk non-
organik dalam penanganim pasca panen termasuk dalam
pengolahan, penyimpanan dan transportasi dan pemasaran.
Tidak rnenggunakan bahan kimia sintetis dalam proses
penanganan pasca paneru penyimpanan, pengangkutan
maupan pada saat pemasaran.

Selalu menjaga integritas produk organik selama penangantu:t,
penyimpanan dan transportasi serta dalam pemasaran.

Alat dan Bahan

Portofolio penilaian perlakuan ternak disiapkan oleh peserta
ATK
Ruangarr
Meja
Kuisi

Keamanan Kerja :

'1,. Kenyamanan menilai cara pemeliharaan dan menilai teknik
pengangkutan

2. Keselamatan menggunakan sarana dan prasarana ruangan
dan alat kerja saat menilai cara pemeliharaan dan menilai
teknik pertgangkutan

3. Keamanan menilat cara pemeliharaan dan menilai teknik
pengangkutan

Evaluasi:

No. ]awaban
Sebutkan teknik
teknik pengangkutan
sapi potong yang
memenuhi kaidah

Teknik teknik pengangkutan sapi
potong
a. Diangkut dengan kendaraan

yang sesuai dengan kapasitas

78 | Ma';*ri llik.lat l]r:;,t Asesn:en Lrspektor J'er Lr.rk Cr.:;.,,rri<

Pertanyaan
']..

I



yang sesuai Contoh Dalam 1
truk diangkut maksimal 8

ekor, sehingga membuat sapi

potong tetap merasa nyaman.

b. Diangkut dengan kapal, harus

memperhatikan ukuran ke-

nyamanan sapi potong untuk
bergerak.

c. Didalam pengangkutan di-
sediakan pakan dan minum
yang cukup selama proses

perjalanan ke tempat tujuan.
Peserta harus menyampaikan

kepada operator bahwa cara-cara

mengarigkut sapi potong dengan

memadatkan sapi dan tidak
menyediakan tempat pakan dan

mimun adalah tidak sesuai dengan

kaidah kaidah organik, sehingga

ini merupakan temuan ketidak
sesuaian terhadap SNI Pangan

organik, yang harus diperbaiki.
Selain itu jragu asesi harus

mengatakan bahwa operator h*tts
memverifikasi tindakan perbaikan
yang telah dilakukan oleh

operator, sebelum merekomendasi-

kan operator mendapatkan

sertifikat organik.
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MENILAI SUMBER TERNAK
(TAN.OP02.A1"L.0L)

Kompetensi Dasar:

'setelah selesai berlatih peserta mampu memeriksa kelengkapan

dokumen asal ternak dan menetapkan penilaian asal ternak.

Indikator Kompetensi :

Setelah selesai berlatih peserta kompeten dalam memeriksa

kelengkapan dokumen asal ternak dan menetapkan penilaian asal

ternak, meliputi :

1,. Memeriksa kelengkapan dokumen asal ternak

2. Mencatat kelengkapan dokumen asal ternak dalam dokumen

penilaian

3. Menjelaskan prosedur penilaian asal ternak

4. Menelusuri asal ternak

5. Mencatat asal ternak dalam dokumen penilaian

Langkah Keria:

1.. I{emeriksa kelengkapan dokumen asal temak
disampaikan operator

2. Mengidentifikasi kelengkapan dokumen

3. Menelusuri asal temak

4. Mencatat asal ternak dalam dokumen penilaian

yan.g

I
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Teori Fungsional:

Kelengkapan Dokumen dan Penelusuran Asal Ternak

Kebanyakan petemakan rakyat mengabaikan silsilah asal

ternak dan sistem pemeliharaan oleh peternak atau pemelihara
sgbelumnya. Hal ini perlu ditelusuri untuk memastikan status

ternak yang bersangkutan. Oleh karena itu perlu kelengkapan

dokumen berupa data silsilah asal temak, data recording ternak,

data manajemen pemeliharaan, dan data kondisi peternakan.

Fada dasamya untuk memperoleh ternak organik harus

rnemenuhi kriteria sesuai standar dengan ketentuan sebagai

berikut:

't " Pemilihan bangsa galur ,dan metode pembibitan harus

konsisten dengan prinsip-prinsip pertanian organik;
L Ternak berasal dari bibit ternak yang dipelihara secara

organik;
3. Pencegahan penyakit ternak organik didasarkan pada prinsip-

prinsip organik;
4. "Aplikasi praktek peternakan berdasar kebutuhan spesies

hewan yan g diternakkan;
5- Penggunaan pakan organik yang baik, dan menjaga

kepadatan kandang dengan baik;
6- Pemberian hormon untuk alasan terapi harus dalam

pengawasan dokter hewan;

7. .P,4pggunaan stimulan pertumbuhan, tidak diperbolehkan.

Silsilah ternak bisa menggambarkan asal tetua dan bangsa

yang diperoletr, kemungkinan sistem perkawinannyq umur
ternak dan dimana dihasilkan temak yang bersangkutan. Apabila
data recording sistem pemeliharaan adE disertai data

pemeliharaan dengan foto-foto ataupun rekaman video maka asal-

usul ternak akan lebih mudah ditelusuri.
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Pada materi ini didalami mengenai asal temak sebelum menjadi
tanggungjawab operator seperti tertuang dalam Lampiran II
Peraturan Menteri Paertanian Nomor 64 Tahun 2013 Tentang
Sistem Pertanian Organik. Dalam hal bibit ternak maka ketentuan
yang berlaku adalah :

L. Bibit temak berasal dari ternak yang dipelihara secara organik
atau sesuai dengan sistem pangan organik;

2. Tidak menggunakan bibit ternak yang berasal dari hasil
rekayasa genetika yang dibuktikan dengan sertifikat;

3. Dalam hal tidak tersedia bibit seperti yang' disyaratkan
' tersebut maka pada tahap awal dapat menggunakan bibit

ternak non organik;
4. Pengelolaan peternakan organik harus dilakukan dengan

menggunakan metode pembibitan yang alami, meminimalkan
stress, mencegah penyakit secara progresif, menghindari
penggunaan obat hewan jenis kemoterapetika (termasuk
antibiotik) kimia murni, tidak diperkenankan menggunakan
pakdn ternak yang berasal dari binatang yang sejenis (misal
tept4g daging, tepung tulang) serta menjaga kesehatan dan

kesejahteraannya.

Berkenaarr dengan sumber ternak yang tidak lepas dari hal
perbibitan ternak maka, sumber ternak harus memenuhi beberapa

ketentuan yaitu :

1. Pemilihan bangsa, galur (strain) dan metode pembibitan harus
konsisten dengan prinsip pertanian organik menyangkut :

a. adaptasinya terhadap koridisi lokal;
b. vitalitas dan ketahanahnya terhadap penyakiq
c. bebas dari penyakit tertentu atau masalah kesehatan pada

bangsa dan galur tertentu seperti porcine stress syndrome

dan spontaneous arbortion.
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2. Ternak yang digunakan untuk produksi harus berasal dari
bibit temak (kelahiran atau penetasan) dari penyelenggaraan
unit produksi atau berasal dari keturunan induk yang
dipelihara secara organik, meliputi:
a. ternak tidak boleh ditransfer antara unit organik dan non-

organik;
b. ternak yang belum dikelola secara organik dapat

dikonversi ke sistem organik.
3. Apabila unit usaha dapat membuktikan kepada lembaga

sertifikasi bahwa ternak yang diinginkan sebagaimana
dimaksud pada nomor 2 tidak tersedia, maka dapat
menggunakan bibit yang berasal dari petemakan yang
dikelola secara non organik asalkan hanya digunakan pada:
a. ekspansi usaha atau untuk pengembangan jenis temak

baru;
b. memperbarui populasi ternak karena adanya wabah' penyakit yang mengakibatkan tingkat kematian yang

nnggl;
c. sebagai pejantan pada pemuliaan ternak.

4. Lembaga serffikasi dapat menetapkan kondisi khusus temak
dari sumber non organik dibolehkan atau tidak dengan
mempertimbangkan bahwa ternak tersebut dibawa semuda

" mungkin.

Pencatatan dalam Dokumen Penilaian

Asal usul temak yang telah tertelusuri dimasukkan dalam
dokumen penilaian sehingga sumber asal ternak bisa ditetapkan.
Tentu blangko penilaian disiapkan terlebih dahulu dan
selanjutnya diisi sesuai hasil identifikasi. Dokumentasi lapangan
yang dilampirkan akan membanfu menetapkan sumber asal
ternak, meskipun hal ini perlu diverifikasi kepada operator akan
kevalitan, keaslian, keterkinian dan kecukuparmya (memadai).
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Alat dan Bahan

1-. Portofolio dokumen asal ternak

2. ATK
3. Ruangan

4. Meja

5. Kursi

Keamanaq Keria:

t. Kenyamanan melakukan identifikasi kelengkapan dokumen
' asal ternak, menilai dokumen dan memasukkannya pada

dokumen penilaian sumber ternak.

2. Keselamatan menggunakan sarana dan prasarana ruangan

dan alat kerja saat melakiikan identifikasi dan verifikasi
dokumen, baik dari gangguan teknis ruangan maupun karena

kondisi dokumen yang diserahkan oleh peserta.

3. Keamanan memeriksa dokumery mengidentifikasi, menilai

dan memasukkannya dalam dokumen.

Eyqluasi:

No. ]awaban

Pada saat anda
memeriksa sumber
ternak, formulir
penilaian yang anda

gunakan adalah:

A. Formulir kelengkapan
dokumen asal usul ternak

B. Formulir kecukupan dokumen

terhadap standar

C. Formulir kesesuaian dokumen

asal usul ternak
D. jawaban A, B dan C benar

14aleri Y)\k|*t P;:a :\*esrue;r lnstr)ckior T*ntak ilrgatiik | 85

Pertanyaan

1



Salah satu langkah
dalam prosedur
penilaian asal usul
ternak adalah:

A. Memeriksa dokumen silsilah
ternak

B. Tidak perlu memperhatikan
sistem budidaya pada
peternakan asal bibit

C. Untuk ternak ruminansia, perlu
memeriksa umur saat

dipelihara oleh operator
D. ]awaban A dan C benar

-J. Penelusuran asal usul
ternak perlu
dilakukan untuk:

A. Memenuhi persyaratan standar
organik untuk hewan ternak

B. Hewan ruminansia, diperlukan
untuk menentukan umur bibit
ternak minimal ytrtg akan
dipelihara oleh operator.

C. Hewan unggas, diperlukan
untuk menjamin integritas
organik pada bibit temak yang
dipelihara.

D. |awaban A, B dan C benar

4. Unsur
harus
formulir
sumber
adalah:

unsur yang
ada dalam

peruIaftm

temak

A. ]enis ternak
B. Status peternakan bibit asal

C. Umur ternakbibit
D. ]awaban A dan B yang benar

Kelengkapan
dokumen bibit ternak
yang dipersyaratkan
untuk peternakan
organik, antara lain :

A. Rekaman Peternakan asal bibit
ternak

B. Rekaman Galur bibit ternak
yffiig dibudidayakan tidak
diperlukan

C. Informasi umur bibit ternak
pada saat dibeli, tidak
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diperlukan
D. Peternakan asal bibit ternak

harus memiliki status organik

6. Kategori yang harus

dinilai dalam kom-

petensi menilai

sumber ternak adalah:

A. Kelengkapan dokumen ter-

hadap persyaratan permohonan

sertifikasi
B. Kecukupan dokumen terhadap

persyaratan SNI Pangan

Organik
C. Kesesuaian Sumber ternak

terhadap persyaratan standar
D. Tidak diperlukan kategori

dalarn penilaian sumber ternak.

Penilaian kelengkapan

sumber ternak,

dituangkan dalam

formulir penilaian,

dalam bentuk :

A. Formulir penilaian kesesuaian

PeneraPan
B. Formulir penilaian kecukupan

dokumen
C. Formulir penilaian kelengka-

pan dokumen
D. Tidak diperlukan formulir

penilaian
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MENYUSUN LAPORAN INSPEKSI
TAN. 0T02.031.01

Kompetensi Dasar:

Setelah , selesai mengikuti pembelaiaran, peserta

merurrurskan hasil inspeksi dan membuat laporan.

Indikator Kompetensi:

Setelah selesai mengikuti pembelajaran, peserta kompeten dalam :

L. Mengumpulkan dan memilah hasil inspeksi berdasarkan

temuan;

2. Menganalisis data hasil inspeksi berdasarkan standar dan

dokumen yang diacu;

3. Mendokumentasikan hasil temuan inspeksi dan bukti
pendukungnya;

4. Menyusun kerangka laporan;

5. Menyusunlaporan inspeksi sesuai waktu dan standar yang

telah ditetapkan;
6. Menyiapkan bahan presentasi hasil inspeksi kesesuaian.

Teori Fungsional:
Mendokumentasikan Hasil Inspeksi

Inspeksi dalam periode tertentu akan diperoleh hasil yang

beragam,oleh karena itu perlu dikelola dengan baik termasuk

mengumpulkan dan memilah hasil inspeksi berdasarkan temuan.

Hal ini tentu akan memudahkan apabila harus mencari karena
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adanya komplain dari operator, permasalahan kontrak dan lain-
lain yang terkait dengan kearsipan. Hasil inspeksi dan bukti
pendukung harus didokumentasikan dengan baik, rapi dan aman
qampai pada bataswaktu tertentu.

Ketentuan penyimpanan dokumen adalah sebagai berikut:

1. Dokumen yang berkaitan dengan inspeksi harus disimpan
atau dihancurkan sesuai. dengan persetujuan pihak.pihak
yang terkait dan sesuai engan prosedur p{ogram inspeksi,
persyaratan perundang tmdangan dan kontrak.

2. Kecuali diharuskan oleh undang-undang,tim inspeksi dan
lembaga sertifikasi tidak boleh membuka isi dokumen, setiap
informasi )rarg ditemukan , dalam inspeksi atau lapolan
inspeksi, kepada semua pihak tanpa persetujuan dari auditee
inspeksi, bila diperlukan, dengan persetujuan auditee.

Finalisasi Inspeksi

Inspeksi diselesaikan kegiatan-kegiatan dalam rencana
inspeksi telah diselesaikan dan laporan inspeksi yang telah
disetujui (sesuai outline pada Unit Kompetensi Menetapkan Hasil
Inspeksi) telah dipresentasikan dan didistribusikan pada yang
berhak.

AIat dan Bahan

1.. Portofolio sarr'rpel laporan hasil inspeksi
2. Alat tulis dan dokumentasi
3. Alat komunikasi
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Keamanan Kerja :

1. Kenyamanan merumuskan hasil inspeksi dan membuat

laporan;

2. Keselamatan mertggunakan sarana dan prasarana ruangan

dan alat kerja saat merumuskan hasil inspeksi dan membuat

laporan;

3. Keamanan merumuskan hasil inspeksi dan membuat laporan.

.Evaluasi:

]awaban

1. Laporan hasil inspeksi
disusun

A. Secara singkat dan padat
B. Sesuai aturan yang distandarkan
C. Sesuai aturan karya ilmiah
D. Secara lengkap

2. Bagaimana

mendokumentasikan
hasil temuan inspeksi

dan 'bukti pen-
dukungnya

F Hasil inspeksi dikumpulkan dan

dipilah

F Hasil inspeksi dianalisis

F Hasil temuan dan bukti
pendukung didokumentasikan

J. Bagaimana menyusun

kerangka laporan
F Kerangka laporan disusun

F Lap inspeksi disusun sesuai

wakfu dan standar

D Menyiapkan bahan presentasi
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MENYUSUN RENCANA KERIA
INSPEKSI

(TAN.OT02.0L5.01)

.Kompetensi Dasar:

Setelah selesai mengikuti pembelajaran, peserta mampu

mempersiapkan program inspeksi, menetapkan sumberclaya, dan

menetapkan objek inspeksi.

Indikator Kompetensi:
Setelah selesai mengikuti pembelajaran, peserta kompeten dalam :

1.. Mengidentifikasi ruang lingkup inspeksi;
2. Menyusun jadwal dan agenda inspeksi berdasarkan hasil

identifikasi;
3. Mengidentifikasi kebutuhansumberdayainspeksi;
4. Memilih kebutuhan sumberdaya inspeksi;
5. Mengidentifikasiobjekinspeksi;
6. Memilih objek inspeksi;

Langkah Kerja:

Susun jadwal dan agenda inspeksi berdasarkan hasil identifikasi.
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Teori Fungsional:
Ruang lingkup inspeksi

Lembaga sertifikasi yang akan melakukan inspeksi harus
mengimplementasikan dan mengelola program inspeksi dengan
efektif. Maksud dari program inspeksi adalah untuk
merencanakan jenis dan jundah inspeksi, mengidentifikasi serta

menyediakan sumberdaya yang diperlukan. Program inspeksi
termasuk berbagai objek (tujuan), tergantung pada ukurarL sifat
dan kompleksitas dari ot'ganisasi yang diinspeksi. Program
inspeksi dapat terdiri dari satq beberapa atau banyak inspeksi
(joint" or combine inspection) yang didalamnya terdapat: komoditas,
sarana produksi, pengolahan, sistem pemasaran dan':' 
suitberday anya,serta rndhdjemen pengelolaannya.

Organisasi dapat membuat lebih dari satu program
inspeksi. Top manajemen dari organisasi tersebut harus menjamin
kewenangan untuk melakukan program inspeksi. Tanggung

iawab untuk melaksanakan program inspeksi harus :

1.. Membuat tujuan dan luasnya inspeksi
2. Menentukan penanggungjawabnya, sumberdaya dan

prosedur
3. Menjamin implementasi program inspeksi
4. Memantau, meninjau ulang dan meningkatkan program

inspeksi dan
5. Menjamin catatan program inspeksi yang tepat dan

dipelihara.

]adwal dan agenda inspeksi

Saat penyusunan jadwal dan agenda inspeksi menyangkut hal-hal
sebagai berikut :

1,. Penunjukan ketua tim inspeksi
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Lembaga sertifikasi bertanggung jawab dalam pelaksanaan

INogram inspeksi dan harus menunjuk ketua tim untuk
kegiatan inspeksi tertentu.

2. Menentukan obyek,lingkup dan kriteria inspeksi

Obyek dari inspeksi harus ditentukan oleh klien inspeksi.

Lingkup dan kriteria inspeksi harus ditentukan bersama

antara klien inspeksi dan ketua tim inspeksi sesuai dengan

prosedur program inspeksi. Setiap perubahan objek, lingkup

atau kriteria harus disetujui oleh semua pihak yang terkait.

I(ebutuhan sumberdaya inspeksi

Dalam mengidentifikasi sumberdaya untuk Program inspeksi

pertimbangan berikut harus dilaksanakan :

1. Sumberdaya keuangan yang cukup untuk mengembangkan,

melaksanakan dan meningkatkan kegiatan inspeksi

2. Tehnik inspeksi

3. Proses untuk mencapai dan memelihara kompetensi inspektor

dan meningkatkan kinerja inspektor

4. Tersedianya inspektor dan para ahli teknis yang memiliki
kompetensi yaog tepat dengan objektif khusus dari program

inspeksi

5. Durasi waktu inspeksi

6. Waktu perjalanan, akomodasi dan kebutuhan inspeks lainnya.

Objek inspeksi

Obyek untuk inspeksi meliputi:
L. Penentuan luasnya kesesuaian sistem manajemen dari auditee

atau bagiannya dengan inspeksi kriteria ;

2. Mengevaluasi kemampuan sistem manajemen untuk

menjamin kesesuaiannya dengan persyaratan peraturan

perundangan atau persyaratan kontrakfu al;

3. Mengevaluasi efektivitas sistem manajemen untuk memenuhi

objektif tertentu atau
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4, Mengidentifikasi area yang dapat ditingkatkan dari sistem
manajemen.

AIat dan Bahan :

1,. Portofolio dokumen menyusun rencana kerja inspeksi
2, Alat tulis dan dokumentasi
3. Meja, kursi

Keamanan Kerja :

1, Kenyamanan mempersiapkan program inspeksi, menetapkan
sumberday a, dan menetapkan objek inspeksi.

2- Keselamatan menggunakan sarana dan prasarana ruargan
dan alat k"ryu saat mempersiapkan program inspeksi,
menetapkan sumberday a, danmenetapkan objek inspeksi.

3. Keamanan mempersiapkan program inspeksi, menetapkan
sumberdaya, dan menetapkan objek inspeksi.

EvaJuasi

Pertanyaan ]awaban
'Apu sajl
identifikasi
lingkup
inspeksi

hasil
ruang
dalam

tergantung pada ukuran, sifat dan
kompleksitas dari organisasi yang
diinspeksi. Program inspeksi dapat
terdiri dari satu, beberapa atau
banyak inspeksi (joint or combine

insp ection), yang didalamnya meliputi:
komoditas, s?rma produksi,
pengolahan, pemasaran, sumberdaya,
serta managjemen pengelolaannya.

Ada sebuah
kelompok taru/

Apabila operator organik sapi potong,
ingin mengajukan sertifikasi organik,
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ternak, telah ber-

budidaya organik

sapi potong.

Kelompok tani/
ternak mengajukan

permohonan untuk
disertifikasi sebagai

peternakan organik.

Apa saja kelengka-

pan dokumen yang

harus dimitiki oleh

kelompok
tani/ternak ?

Lampiran apa saja

yang perlu disam-

paikan kepada

Lembaga Sertifikasi

Organik?
Acuan standar mana

yang harus diguna-

kan pada saat

m€nyqsun do-

kumentasi sistem

mutu ?

maka kelengkapan yang harus 
]

disampaikan kepada Lembaga 
]

Sertifikasi Organik adalah:

- Permohonansertifikasi
- Aspek legal dari operator
- Ruang lingkup yang dimohon 

]- Lampiran:
Panduan Mutu dan SOP terkendali

Peta lahan

Seiarah penggunaan lahan

Hasil uji laboratorium tanah dan

air
Rdkaman pengelolaan air
Sumber bibit temak

Acuan standar yang digunakan : SNI

pangan Organik

Saat mau melakukan

inspeksi saudara

diharuskan untuk
menyusun rencana

kerja inspeksi,

mengapa hal itu
perlu dilakukan

A. Agar dapat memilih objek

inspeksi dengan tepat

B. Agar jadwal dan agenda inspeksi

berlangsung dengan lancar

C. Agar agenda inspeksi serta

sumber diya dan objek inspeksi
dapat dipilih secara tepat

D. Agar menjadi inspektor handal
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